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Implementasi pembelajaran
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Penelitian ini he4uju26 unruk mengetahui bagaimana ImplementasiPcmbcrajaran Sains sosiar 
. 
aun. er..ur.ta auium"'Membcntuk Karakter Sis*.aBerbasis K-13 di SMK Negeri ,._K;;;;j;.j,mempengaruhinya. Subjek
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sudah baik. Adaounkeoptimalan imprementasi p"iu"ru.;urun-;;'";":# dan eksaka daiammembentuk karakter siswa berbasis 'tai, 
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ABSTRACT

Dodi Irwandi, (2019) The Implementation of Social and Exact Science
Leerning in Forming Students' Charecter of K-13
in State Vocrtional High Schools in Pekenbaru City

This study aims to determine how the Implementation of Social and Exact
Science Learning in Forming the Students' Character ofK-13 in State Vocational
High Schools in Pekanbaru City and the factors that influence it. The subjects of
this study were teachers who taught Social Science and exact sciences at State
Vocational High Schools in Pekanbaru Ci;r. While the object of this research is
the implementation of Social and Ex.-. 3cience leaming in shaping the students'
character in State Vocational High Schools in Pekanbaru and its supporting/
inhibiting factors.

The population in this study were teachers who taught at State Vocational
High Schools in Pekanbarq which amc'.:nted to 636 teachers. Then for the sample
the researchers took social and exact science teachers who taught at State
Vocational High School 7 and State Vocational High School 5 in class X totaling
9 teachers. The data collected through observation, interviews and documentation.
Data collected according to the typ€ of this research is a qualitative descriptive
study, then the data were analyzed with descriptive techniques with a perc€ntage.

After conducting the research, the researcher reach the final conclusion
that the implementation of social and exact scienc€ leaming in shaping the
students' character of K-13 at State Vocational High Schools in Pekanbaru is
optimal. From the results of statistical analysis using the percentage formula on
the results of eighteen observations obtained 73,96% resuls. That is, the
implementation of social and exact sciences learning in shaping the students'
character ofK-13 at State Vocational High Schools in Pekanbaru which is ca ried
out by teachers is good. The optimization of the implementation ol social and
exact science leaming in shaping the students' character of K-13 at State
Vocational High Schools in Pekanbaru is also supported by several factors,
namely: teacher ability, individual student differences, teacher readiness, available
facilities, available time and school support.

xlll
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan karakter dalam K-13 sangat urgent karena itu tujuan

utamanya. Upaya implementasi tersebut sudah dituangkan guru dalam Rpp,

dan dalam real pr kteknya guru mclakukan berbagai hal sepcrti meningkatkan

nilai-nilai etika inti sebagai dasar karalrter yang baik, menggunakan pendekatan

yang pro aktif dan efehif untuk pembentukan karakter dan berusaha untuk

mendorong siswa memotivasi diri. Dengan demikian diharapkan karakter siswa

menjadi baik sesuai dcngari tujuan pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti

Iuhur, memiliki pengctahuan dan keterampilan, kcsehatan jasmani dan rohani,

keperibadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan sebagaimana dituangkan dalam Sisdiknas.

Tujuan pendidikan nasional ini kemudian diturunkan kepada tujuan

institusional. Tuj uan institusional dlturunkan lagi menjadi tujuan kurikuler dah

tujuan instruksional yang kemudian menjadi kompetensi inti atau kompetensi

dasar kemudian menjadi indikator, sehingga tanggung jawab pendidikan dalam

artian pendidikan berbasis karakter merupakan tanggung jawab semua pihak

yang terlibat. Guru baik Pendidikan Agania Islam (pAI) maupun rion pAI,
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punya tanggung jawab yang sama untuk membentuk karakter siswa. Artinya

semua guru yang ada di sekolah ters€but punya tanggung jawab yang sama

sesuai dengan amanat undang-undang mengenai kurikulum pendidikan

Karatlor yang telah dicanangkan olch mantan presiden Republik Indonesia

(PJ) yaitu Bapak Susilo Bambang yudhoyono pada pemerintahannya mulai

dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), pendidikan karakter sehingga yang terakhir Kurikulum

2013 juga memuat pendidikan karakter di dalammya.

Belakangan ini pemerintah dan berbagai instansi pendidikan terus

bergiat untuk memperbaiki kualias dan pola pendidikan. Hal ini dilakukan

untuk mengatasi persoalan-persoalan yang sedang dihadapi misalnya kerusakan

moral yang terjadi di Indoncsia, contohnya p€rkelahian motor sisw4

perkelahian antar siswa dan rain sebagainya. Munculnya pendidikan berbasis

karakter ini tidak lepas dari situasi siswa pada masa pcmerintahan Susilo

Bambang Yudhoyono yang marak-maraknya terjadi kenakalan remaja dan

taivurar sampai presiden langsung turun tangan untuk menangfiinya seperti

tawuran antar pelajar yang terjadi antara siswa SMA l0 yogyakarta dan SMA

Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang saling melempar batu dan baku hantam

dengan tangan menggenggam batu yang menyebabkan kemacetan jalan raya.

Berikut data tawuran yang tcrjadi di kotayogyakarta: I

Ose, 'Pelajar Terlibat Tawuran di depan SMA-, dikutip dari
hxps:/fuww.google.cony'am/jogiarribun rws.co,n/@tt/20 t 3/02/ l g/B taj aHerliboHauturabdi_
depan-sm*muhammadiyah-j-yopa, Diakses pada hari Selasa tanggal ZO J*i ZOIA pukul 08.45
WIB
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T.1.BEL I,I
DATA TAWURAN DI KOTA YOGYAKARTA

PELAKU WAKTU TERJADI
Junrat, 22 April
201 I sekitar pukul
12.00 wrB di
belakang Galeria
Mall Yogyakarta

2

Siswa SMK Piri I
dan SMK
Muhammadiyah 3
Yogyakana

Ssf:-;01 Oktober
201 I sekitar pukul
t t.00 wtB

Seorang siswa SMK Piri
mengalami luka sabetan benda
keras dibagian kepala hingga
sempat dirawat di runrah sakit dan
empat siswa diamankan di
Mapolsek Umbul harjo

3

Siswa SMA 6
Yogyakarta dan
SMA
Muhammad ah2

Sabtu, 29 Oktober
20t I

Seorang pelajar terkena luka tusuk
senjata tajam

4

Siswa SMAS
Wirobrajan,
Yogyakarta dan
SMK Yogyakarta

Sabtu, 04 Desember
201 r

Satuan Reserse dan Kriminal
Polresta Yogyakarta menangkap lP
(17) alias koplo warga Sidoagung,
Godean yang merupakan siswa
SMAS W irobra an, Y kana

5

Siswa SMA I I
Yogyakana dan
SMA 2 Yogya

Rabu, 14 Desember
201I di seputaran
depan SMA 2
Yogya

Dua siswa SMA I I Yoryakarta
diamankan di Mapolsek Tegalrejo
Yogyakarta. Mereka membawa stun
gqqle lokasi tawuran

S mber Data : wu)w.tribun jogia.com

Bahkan Komisi Perlindungan Anak (KPAD mencatat kasus tawuran di

Indonesia meningkat l,l persen sepanjang tahun 2018. Komisioner Bidang

Pendidikan KPAI Retno Listiyarti mengatakan, pada tahun lalu (2017) angka

kasus tawuran hanya 12,9 persen, tapi tahun ini (2018) menjadi 14 persen.

Buktinya, kata Retno, sejak 23 Agustus 2018 hingga 8 September 20lg

pihaknya menerima empat laporan tawuran di Jakarta. Keempat kasus tawuran

melibatkan siswa. Keempat kasus tawuran pelajar itu terjadi di permata hijau,

Jalan Ciledug Raya wilayah Kota Tangerang, Jalan Ciledug Raya wilayah Kreo

Seorang siswa ditangkap karena
melakukan penusukan

Lihat juga lwe, "lni Data Ta$uran di Kota yogya,', dikutip
https://www.google.cottr/anp/jogja.tribunnews.com/amp/2012/01/06/ini-data-towuran-di-kDto-
yogra. Diakses pada hari Selasa tanggal26 Juni 2018 pukul 0E.20 WIB

dari

NO KETERANGAN

I

Siswa SMU Gama
Yogyakarta dan
SMU Bopkri 2
Yogyakana
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dan kolong jalan tol JORR Wiyoto Wiyono. Adapun tawuran di permata Hijau

terjadi pada Sabtu dinihari I September 20lg adalah antara siswa SMA

Muhammadiyah 15 Slipi dan geng Gusdon (SMAN 32 Jakart4 Madrasah

Anajah dan Husni Thamrin).

Akibatnya satu orang siswa meninggal dunia terkena sabetan senjata

tajam dan disiram air keras. Selanjutnya tawuran di Jalan Ciledug Raya

wilayah Kota Tangerang terjadi pada 23 Agustus 201I yang melibatkan SMK

Yuppentek dan SMA Kosgoro Ciledug, Tangerang. penyebab tawuran diduga

karena saling ejek saat berpapasan.2 Kasus tawuran pelalorjuga terjadi di Koa

Pekanbaru. Berikut data beberapa tawuran yang rcrjadi di Kota pekanbaru:3

TABEL I.2
DATA TAWIJRAN PELAJAR DI KOTA PEKANBARU

NO PELAKU WAKTU TER'ADI KETERANGAN

I

2

Seorang Siswa
SMP Bukit Raya
dan seorang Siswa
SMK Zamrad

Siswa SMP Bukit Raya tewas
setelah sebelumnya pingsan ketika
dibawa ke klinik Mondang &n
Siswa SMK Zamrad diamankan di
Mapolsek Tenayan

Sekelompok
rcmaja berstatus
pelajar

Seorang remaja berstatus pelajar
dengan inisial Angga tewas dan tiga
pelaku yang juga beBtatus pelajsr
diamankan Tim Pegasus Polda Riau

Sumber Dat,a : www.goriau.com dan rrwt).tribuwews.com

. . -- .1_r, ru,ltl Firmansyah, ,,KpAl: Tawuran pclsjar 2018 kbih Tinggi Dibonding TahunLalu", dikurip 
-dari 

https:/,4+*w.google.con/an/s/ne:tro.tenpo.colanp/l li5Szdbai_ia*urai
pe^lajar'2018-lebilt-tinggi-dibanding-tahu*ralu. Diakses pada't".i r"rni, tanggar li september
2018 pukul 09.15 WIB

' CoRiau.ca-m (GoNewscrup), ..Diduga Tawuran, Seorang Siswa SMp Bukit Raya Tewas
Dibogem Anak SMK", dikutip dari lttps:/,tvww.gorioucori/beridb@a/difuga_tau,wan_seiang_
s:fl/a-sltpllkit:ruyo-tewat-dibogem-anak-srzt rrrzl. Diakses peda hari 

-Xamis 
tanggal if

September 2018 pukul 09.30 WIB
Lihat juga Rizky Armanda, 'satu Tewas Daram Tarf,uran di Jslan so€kamo HattaPekanbarq Tim Pegasus polda Riau Amankan 3 Remaja", dikutip drrt

https://pekanbaru.tribunnews.cony'20lg/05/Og/satu-tewos-doldmtavturan-di-jalan_soelrarno-
hatn-pekanbaru-tin-pegasus-poldo-riqu-arrronkan-3-rcmqia. Diakses pada hari Kamis tanggal l3
September 2018 pukul 09.40 WIB

Juma! 30
Septembcr 2016
sokitar pukul I | .00
rMB di lapangan
dcpan Kantor
Lurah Sail

Rabra 0t Mei 2019
Dinihari di Jalao
Soekamo Hata,
Kota Pekanbaru



5

... - --1 
Sr"lff! lahri Djamarah, C,to.! don Ana* Didik dalan hrteratsi Uutatil (Jakarta: pT.

Rin€ka Cipta" Edisi Revisi, Cetakan Ketiga, 20l0), h. 25

Selain itq tujuan adanya pembentukan karakter ini juga merupakan

kclanjutan dari tujuan umum pendidikan nasional scbagaimana Undang_undang

RI No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem pendidikan Nasional pada Bab II, pasal 4,

yang berbunyi:

'Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia _Id!*r:1 seutuhnya, yailu manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Uiha Oso aan Uituiipekerti luhur, memiliki pengetahuan dan- keterampilan, kesehartm
jasmani dan rohoni, keperibadian yang mantap dan mandiri serta rdsa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. ',

Tujuan umum inilah yang menjadi dasar dan pedoman bagi penyusunan

kurikulum untuk scmua lembaga pendidikan mulai dari taman kanak-kanak

sampai perguruan tinggi.a Artiny4 pada setiap jenjan& setiap mata pelajaran

sebagaimana pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 37 bahwa kurikulum pendidikan itu harus memuat

berbagai mata pelajaran seperti pendidikan agama, kewarganegaraan, bahasa,

matematik4 ilmu peng€tahuan alam, ilmu pengctahuan sosial, seni dan buday4

pendidikan jasmani dan olah raga, keterampilan atau kejujuran, dan muatan

lokal, harus mencantumkan nilai-nilai karakter di dalamnya.

Pendidikan karakter sudah didefinisikan oleh banyak kalangan. Ada

yang mengartikan pendidikari karakter sebagai bagiari dari mata pelajaran

agama dan Pkn sehingga masalah karakter menjadi tanggung jawab guru

agama dan guru PKn saja. Ada pula yang m€ngatakan pembentukan karaktOr

itu merupakan tanggung jawab keluarga, bukan tanggung jawab sekolah serta
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ada pula yang mengatakan pembentukan karaller itu merupakan tambahan

mata pelajaran di dalam KTSP.

Berbagai makna tentang pendidikan karakter bermunculan meskipun

kurang tepat flamun menempati pemlkiran kebanyakan orang tua, guru dan

masyarakat. Setidaknya terdapat dua jalur utama dalam penyelenggarakan

pcmbentukan karakter di sckolah yaitu melalui k0giatan pembelajaran dan

terpadu melalui kegiatan ekstrakurikuler.5 Selain itu, sekolah pun harus

mengupayakan dan melakukan pembudayaan karakter di lingkunganyq sebab

masa-masa sekolah adalah xbvah lormotive Jwars, masa pembentukan karakter

yang sangat menentukan fondasi moral intektual s€seonug seumur hidupnya.

Menurut Zaklah Daradjat, salah satu upaya untuk meflgembangkan

intelektual dan karakter yang ada pada manusia dapat dilakukan oleh

pendidikan. Melalui pendidikan siswa tidak hanya dibekali dengan

pengetahuan atau mengembangkan intelektual anak semata. Akan tetapi,

p€ntihgnya pendidikan bcrbasis kanrkter dapat membuat ariak dapat memahami

hakikat apa yang dia lakukan, sehingga dia mempunyai karakter yang baik

dalam kehidupannya.6 Pcmtrentukan karakter dalam Kurikulum 2013 (K-13)

bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang

mengarah pada pembentukan budi pckcrti dan akhlak mulia siswa secara utuh.

Melalui implementasi K-13 diharapkan siswa mampu secara mandiri

meningkatkan dan menggunakan pengOtahuannya" mengkaj i dan

5 Edy Supdadi, "Pendidihan dan penilaioa Karoher di Selolah Meengah Kejuruon',
Jumal Calcarvala Pendidikan Mei 201l, Tahun XXX, Edisi Khusus Oies t{ataliei tNy,
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakan& h. ll5

'Z&kiahDuadja\ nu Jiwa Agamq (Jakarta: Bulan Bintan& 1995), h. 107
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mengintemalisasi serta mempersonalisasi nilai-nitai karakter dan akhlak mulia

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.7

Pendidikan yang dimaksud termasuk pendidikan yang formal di kelas

dafl satuan pendtdikan, serta pendldikah non f(,rmal. Darl hal ini dapat

disimpulkan bahwa kewajiban membentuk karakter siswa itu bukan ranggung

jawab guru agama, guru BK maupun guru pt{n saja melainkan tanggungjawab

semua -r linya pembentukan karakter itu sama tuntutannya dalam pembelajaran

sains sosial dan eksakta. Oleh karena itu g1rru dituntut untuk

mengirr,;lementasikannya pada pembelajaran sains sosial dan eksakta dalam

membentuk karakter siswa.

Pembelajaran sains sosial terdiri dari mata p€lajaran sejarah, sosiologi,

gcografi dan ckonomi mcmiliki tujuan agar siswa memahami sejarah,

sosiologi, geografi dan ekonomi namun memiliki karakter yang mulia.

Misalnya pada materi jual beli menginginkan untung yang b€sar, namun aspEk

karakter kejujuran dalam berdagang mest disematkan juga. Kemudian

pcmbelajar.ul eksakta yang terdlri dari mata p€lajaran Ilmu pengetzihuar Alarn

(IPA), Kimia, Fisik4 Biologi dan Matematika juga bertujuan agar siswa bisa

memahami materi-materi IPA, Kimi4 Fisik4 Biologi dan Matematika serta

memiliki karakter yang baik, Misalnya pada proses penciptaan manusia pada

materi pelajaEn IPA menginginkan siswa memahami uniknya anatomi tubuh

manusia juga disematkan aspek religiusnya bahwa manusia diciptakan Allah

Swt. Begitu pula Kurikulum 2013 (K-13) juga mOnginginkan siswa mOnjadi

7 E. Mulyasa, Pengembangan Implemertasi Kuilolum 2013, (Bandung; pT. Ranaja
Rosdakaryq 2014),
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sosok yang berkarakter mulia tidak sekedar pintar dalam pelajaran. Artinya

antara tujuan pendidikan nasional dan tujuan pembelajaran sains sosial dan

eksakta memiliki hubungan yang erat dimana sama-sama ingin mencerdaskan

manusia yang memiliki karakter yang bagus. Adapun pembelajaran sains sosial

yang dimaksud pada penelitian ini adalah mata pelajaran Sejarah dan

Akuntansi. Sedangkan pembelajaran eksakta yang diteliti disini adalah mata

pelajaran Fisikq Kimia dan Matcmatika.

K-13 sudah mengacu pada tujuan pendidikan ters€but di mana

penanaman nilai-nilai karakter diaman_\kan pada setiap mata pelajaran.

Berarti, setiap guru yang mengajar harus mengembangkan karakter agar siswa

memiliki kamkter yang baik melalui setiap pembelsjaran yang dilaksanakan.

Berdasarkan observasi awal di SMKN se-kota pekanbanr guru-gurunya telah

memasukkan pembentukan karakter di Rpp-nya. Wawancara salah satu guru di

SMK Negeri 78 juga diketahui bahwa pada dasarnya guru-guru disana secara

umum telah berupaya untuk melaksanakan pembentukan karakter pada siswa

sep€rti menggunakan K-13, meningkatkan penanaman nilai-nilai etika dalam

proses pembelajaran dan dalam menerangkan materi pembelajaran serta

mendorong dan memberi siswa nasehat agar memiliki karakter yang lebih baik.

Akan tetapi dari gejala yang ada karalcer siswanya masih bermasalah. Hal ini

terlihat dalam gejala-gejala sebagai berikut:

I . Masih ada siswa yang berkata tidak sopan

2. Masih ada siswa yang berpakaian tidak rapi

8wawancara 
dengan Sintong TampubolorL M.Pd pada tanqgal 06 Juli 2017
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3. Masih ada siswa yang tidak solat berjemaah

4. Masih ada siswa yang suka mengganggu temannya

5. Masih ada siswa yang tidak disiplin.

Berdasarkan hal ini, penulis melihat adanya kesenjangan antara harapan

dan kenyataan yang ada. Hal inirah yang membuat penuris tertarik untuk

meneliti dengan judul ,.Implementasi pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta

dalam Membentuk Karakter Siswa berbasis K-13 di SMK Negeri Se_Kota

Pekanbaru

B. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran tentang judul ini perlu adanya

penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini adalah:

l lmplementasi secara bahasa adalah pelaksanaan atau penerapan.,

Implementasi juga berarti tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana

yang telah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya

dilakukan setelah perencanaan dianggap fix.

2. Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta adalah mata pelajaran umum

seperti Matematika, Fisika, Kimiq Biologi, Sejarah, Geografi, Sosiologi

dan Akuntansi.

3. Pembentukan karakter adalah satu bentuk p€nanaman dan pembinaan

karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti yang baik untuk individu

dan baik untuk masyarakat seperti religius, jujur, toleransi, disiplin

'Dwi Adi K., Ka.zs praldis Bahasa Indonesra, (Surabaya: Fajar Muly4 2ull), h. 179
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termasuk juga 6 fokus pendidikan yakni beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab

4. Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum tetap yang diterapkan

pemerintah untuk penyempumaan kurikulum tingkat satuan pendidikan

(KTSP)

5. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMp/MTs atau bentuk

lain yang sederajat serta memiliki banyak program keahlian.

Berdasarkan penjelasan penegasan istilah tersebut bahwa yang

dimaksud dengan judul p€netitian ini adalah: p€laksanaan pembelajaran Sains

Sosial dan Eksakta pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan proses

membentuk karakter berbasis K-13.

C. Permasalahan

l. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang

tersebu! maka ditemukan permasalahan sebagai berikut:

a- lmplementasi Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalarn Membentuk

Karakter Siswa berbasis K-13 di SMK Negeri Se-Kota pekanbaru belum

maksimal
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D. Tujuan dan Kegunean penclitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan masalah tersebut maka tujuan dari penetian ini adalah:

a. Untuk mengetahui imprementasi pemberajaran Sains Sosiar dan Eksakta

dalam membentuk karakter siswa berbasis K-13 di SMK Negeri se-kota

Pekanbaru

b. untuk mengetahui saja yang menghambat Imprementasi pemberajaran

Sains Sosial dan Eksakta datam Membentuk Karakter Siswa berbasis K-
13 di SMK Negeri Se-Kota pekanbaru.

2. Kegunean penelitian

Adapun kegunaan penelitian:

a. Bagi peneliti

l) Menambah wawasan pengetahuan, pengalaman, dan melatih peneliti

untuk meneliti secara ilmiah

2) Sebagai syarat memperuleh gelar magister pendidikan Agama Islam

UIN Suska Riau.

b. Bagi Gtuu

l) Penelitian ini merupakan suatu usaha untuk membantu membentuk

karakter siswa_

2) Meningkatkan kemampuan dan pemahaman guru datam membentuk

karakter siswa.



ll

b. Rendahnya pemahaman guru Sains Sosial dan Eksakta terhadap K_ 13 dan

penanaman karalXer siswa di SMK Negeri se-kota pekanbaru

c. Upaya guru Sains Sosial dan Eksakta dalam membentuk karakter siswa

berbasis K-13 di SMK se-kota pekanbaru belum berhasil

d. Masih ada faktor pendukung dan penghambat guru Sains Sosial dan

Eksakta dalam membentuk karakter siswa berbasis K-I3 di SMK se_kota

Pekanbaru.

2. Bstesan Masalah

Berdasarkan ide..iifikasi masalah sebelumnya, terlihat banyaknya

permasalahan yang muncul. Maka perlu dibuat batasan permasalahan yang

mana saja yang akan diteliti. Maka peneliti membatasi penelitian pada

Implementasi Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalam Membentuk

Karakter Siswa Berbasis K-13 di SMK Negeri Se-Kota pekanbaru.

3. Rumussn Mesalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskair masalahnya

adalah:

a. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalam

Membentuk Karakter Siswa berbasis K- l 3 di SMK Negeri Se_Kota

Pekanbaru?

b. Apa saja yang menghambat tmplementasi pembelajaran Sains Sosial dan

Eksakta dalam Membentuk Karakter Siswa berbasis K-13 di SMK Negeri

Se-Kota Pekanbaru?
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c. Bagi siswa

l) Untuk meningkatkan karakter siswa menurut K-13 di SMK se-Kota

Pekanbaru.

2) Untuk membantu siswa yang bermasalah sehingga diperoleh siswa

yang berkarakter secara menyeluruh.

d. Bagi sekolah

Meningkatkan potensi sekolah yang dapat dilihat uari peningkatan

kualitas karakter siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

l. Karakter Siswa dalam K-13

a. Pengertian Karakter

Menurut Suyanto karakter adalah cara berpikir dan berperilaku

yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sam4 baik

dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.8 Sedangkan

Muchlas Samani mengungkapkan bahwa karakter dimaknai sebagai nilai

dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh

hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang memhdakan dengan orang

lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku kehidupan sehari_hari.e

Pembentukan karakter juga berarti usaha yang disengaja untuk

mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nilai_nilai inti yang baik

untuk individu dan baik untuk masyarakat. l0 Selanlutnya Dharma Kesuma

menyatakan bahwa karakter adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam

bentuk perilakurr, iadi suatu karakter melekat melekat dengan nilai dari

perilaku tersebut. Senada dengan hal itq Masnur Muslichl2 menyatakan

bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan

' Zubaedi. Desqin pendidikan Karakter: Konsepsi dsn Aptikasinya dalam Lembaga
Pendidihan, (Jakarta: Kencana" 2013). h.l I

_ . - Muchlas Samani dan Hariyanto. (Konsep dan Model pendidikn Karqker. Bandung: pT
Remaja Rosda Karya- 2Ol21,h.43

th4uhammad 
Yaumi, Pendidikan KaruHer: Landasan pilat dan Implementqsi, (Jakarta:

Kcncana, 2014), h. l0
rr Dharma Kesuma, dkk, pendidi*an Koralaer: Kajian Teori dan prabik di Sekolah

(Bandunq: PT Remaja Rosdakarya- 201 I ). h.l I
'' Masnur Muslich, Pe ndidilan Karukter: Menjdwqb rantangan Krisis Murtidirrrensionar,

(Jakarta: PT Bumi Aksara 201l) h.E4

l4



dengan Tuhan Yang Maha Es4 diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,

dan kebangsaan yang ter*ujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan

p€rbuatan berdasarkar norma agam4 hukum, tata kam4 budaya, dan adat

istiadat.

Secara umum menurut Doni Koesoema A.l3 mengemukakan

bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai unsur psikososial yang

dikaitkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan. Karakter jika

dipandang dari sudut behavioral yang menekankan unsur kepribadian yang

dimiliki individu sejak lahir. Karakter dianggap sama dengan kepribadian,

karena kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau sifat khas

dari diri seseorang yang bersumber dari lingkungan. pembentukan karakter

dapatjuga dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir,

penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan

dengan in:eraksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan

lingkungannya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti

menyimpulkan bahwa pembentukan karakter adalah usaha yang dilakukan

secara sadar untuk menanamkan nilai-nilai atau sikap baik bagi pesena

didik sehingga dapat diwujudkan dalam lingkungan dan tingkah laku

sehari-hari.

h.79

rr Doni Kesuma A, Pe ndiditan Karaher di Zaman Keblinger. (Jakarta: Crasindo, 2009),

l5
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b. Pentingnya Pembentukan Karakter

Sekolah adalah tempat yang strategis untuk pembentukan karakter

karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam pendidikan di

sekolah. Selain itu, anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya di

sekolah, sehingga apa yang didapatkannya di sekolah akan

mempengaruhi pembentukan karakternya. Sistem pendidikan dini yang

ada ".,L,aang ini terlalu berorientasi pada pengembangan otak kiri

(kognitifl dan kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektil

empati, dan rasa). Padahal, pengembangan karakter lebih berkaitan

dengan optimalisasi fungsi otak kanan.

Kondisi krisis dan dekadensi moral ini menandakan bahwa

seluruh pengetahuan agama dan moral yang an di bangku sekolah

temyata tidak berdampak terhadap perubahan perilaku manusia

Indonesia. Bahkan yang terlihat adalah begitu banyaknya manusia

Indonesia yang tidak konsisten, lain yang Jibicarakan, dan lain pula

tindakannya. Ukuran keberhasilan pendidikan yang berhenti pada angka

Ujian Nasional (llN) adalah sebuah kemunduran. Karena dengan

demikian pembelajaran akan menjadi sebuah proses menguasai

ketemmpilan dan mengakumulasi pengetahuan. paradigrna ini

menempatkan peserta didik sebagai pelajar imitatif dan belajar dari

ekspose-ekspose didaktis yang akan berhenti pada penguasaan fakta,
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2) Pancasila. Negara kesatuan Republik indonesi ditegakan atas prinsip-

prinsip kehidupan bangsa dan kenegaraan yang di sebut pancasila.

Artinya nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila menjadi nilai-

nilai yang mengatur kehidupan politilq hukum, ekonomi,

kemasyarakatan, budaya dan seni. pancasila yang dimaksud yang

dimaksud disini adalah pancasila yang dirumuskan dalam pembukaan

UUD 1945 yang berbunyi:

a) Ketuhanan Yang Maha Esa

b) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

c) Persatuan Indonesia

d) Kerakyatar yang di pimpin oleh hikmah kebijaksanaan dan

perm usyawaratan/ penvaki lan

e) Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia.

3) Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang

hidup bermasyarakat yang tidak di dasari oleh nilai-nilai budaya yang

di akui oleh masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu di jadikan dasar

dalam pemberian makna terhadap suatu kons€p dan arti dalam

komunikasi antar anggota masyarakat itu.

4) Tujuan pendidikan Nasional. Sebagai rumusan kualitas yang harus

dimiliki setiap warga Negara Indonesi4 di kembangkan oleh berbagai

suatu pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan
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nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki

warga Negara.l?

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi

sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai

berikut yaitu:

l) Religius, adalah sikap dan

melaksanakan ajaran agama

perilaku yang yang patuh dalam

yang dianutnyq toleran terhadap

pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk

agama lain

2) Jujur, merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya yang

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam

perkataan, tindakan, dan pekerjaan

3) Toleransi, adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan

agama, sukq etnis, pendapal sikap, dan tindakan orang lain yang

berbeda dari dirinya

4) Disiplin, adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan

5) Kerja keras, adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh_

sungguh dalam rnengatasi berbagi hambatan belajar, tugas, dan

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya

6) IGeatit adalah berpikir dan melakukan sesuatu yang menghasilkan

cara &tau hasil baru berdasarkan sesuatu yang telah dimiliki

lTSyamsu 
Yusuf dan Nani M. Sugandhi, p erkembangan pese aDidrt (Jakarta: pT. Raja

Grafindo, 201l), h. 33
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7) Mandiri, merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung

pada orang lain dalam menyelasikan tugas_tugas

8) Demokrasi, adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

9) Rasa ingin tahu, merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang

dipelajari, diliha! dan .li.i.ngar

l0) Semangat kebangsaaq merupakan cara berpikir, bertindah dan

berwawasan yang mer:rrpatkan kepentingan bangsa dan negara

diatas kepentingan diri dan ketompoknya

ll)Cinta tanah air, adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang

menunjukan kesetiaan, kepeduliaaq dan penghargaan yang tinggi

terhadap bahasa, lingkungan fisilg sosial, budaya" ekonomi, dan

politik bangsa

l2) Menghargai prestasi, merupakan sikap dan tindakan yang meri rorong

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,

mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain

13) Bersahaba! adalah tindakan yang memperlihatkan ftrsa s€nang

berbicara, bergaul, dan beke{a sama dengan orang lain

14) Cinta damai, yaitu sikap perkataan, dan tindakan yang menyababkan

orang lain merasa senang, dan aman atas kehadirannya

l5)Gemar membacg adalah sebuah kebiasaan menyediakan waktu untuk

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi dirinya
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16) Peduli sosial, adalah karakter yang berkaitan dengan sikap dan

tindakan yang selalu ingin memberikan bantuan kepada orang lain

dan masyarakat yang membutuhkan

l7)Peduli lingkungan, adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya

mencegah kerusakan lingkungan alam disekitarnya dan

mengambangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam

yang sudah terjadi

l8)Tanggung jawab, adalah sikap dan perilaku seseorang unruk

melaksanakan tugas dan kewajiabannyg yang seharusnya jilakukan,

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esars

Di lndonesia telah dirumuskan sembilan karakrcr dasar yang

menjadi tujuan pembentukan karakter. Kescmbilan karakter tersebut

adalah:

I ) Cinta kepada Allah dan alam semesta beserta isinya

2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri

3) Jujur

4) Hormat dan santun

5) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama

6) Percaya diri, kreati{, kerja keras, dan pantang menyerah

7) Keadilan dan kepemimpinan

8) Bailq dan rendah hati

----. _ 
rE lr,tardia H ayati, Desain Pembelajara Berbosis Karaher, (pekanbaru: Al- Mujtahadah,

2012), h.98-100
Lih&t juga Muhammad Yaumi, Op.Cir, h.83
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9) Toleran, cinta damai, dan persatuan.le

Adapun penanaman nilai_nilai karakfer dapat dilihat dalam empat

bentuk integritas, yaitu:

I ) Integrasi ke dalam mata pelajaran

2) Integrasi melalui pembe lajaran tematik

3) Integritas melarui penciptaan suasana berkarakter dan pembiasaan

4) Inregitas melalui kegiatan ekstrakurikuler.

e. Hubungan Karakter dan Akhlak

Istilah karakter berasal dari bahasa latin character, yang berarti

watalq sifarsifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian, dan akhlak. Dalam

kamus psikologi, arti karakter adalah kepribadian. Dalam bahasa arab

karakter diartikan 'khuluq, sajl5tah, thab'u'(budi pekerti, tabi,at atau

watak).2o Adapun bert<arakter adalah berkepribadian, berprilaku, bersifat,

berwatalq dan bertabiat. Karakter mengacu kepada serangkaian sikap

(a$itudes), perilaku (behoviors), motivasi (motivations), dan keterampilan

(sh7l). Karakter meriputi sikap seperti keinginan untuk merakukan har

yang terbaik. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan Tuhan yang Mala Esa, diri sendiri, sesama

manusiq lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,

^ ^ - ': Abdul Majid dan Dian Andriyan i, Kepribdian Dalam psikologi Islam, (Jal<$lnGrafindo Persada, 2006). h. l4
. 

2oAgus Zaenal Fitri, pendidikzi Koaber Berbqsis Nitqi dan Etika di Sckolah,(Yoryakarta: Ar- Ruzz Medi4 20t2), h. 20
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sikap, perasaan, dan perbuatan yang berdasakan pada norma-

nonna agam8, hukum, tata krama, buday4 dan adat istiadat.2l

Sementara itu akhlak secara sederhana dapat diartikan sebagai

tingkah laku manusia yaitu sikap seseorang yang dimanifestasikan dalam

perbuatan. Sikap seseorang boleh jadi tidak digambarkan dalam

perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku sehari-hari tetapi adanya

kontradiksi antara sikap dan tingkah laku.22 Kecenderungan fitrah

manusia adalah untuk selalu berbuathik (hanifi.

Implementasi pendidikan karaller tersimpul dalam karakter

pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai_nilai akhlak

yang mulia dan agung. Al4ur'an dalam surah Al-Ahzab l33l ayat 2l

menyatakan:

ii fl3 ;i\ iii, ii t r-. 
-1 i1( ol.tr:; Z;1 4t 4 ;, j_ E -,){ fij

,k
Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah in suri

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang h*ap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat',.

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa di dalam diri Rasulullah itu

terdapat tauladan yang bai( maka tirulah akhlaknya agar menjadikan kita

pribadi yang berkarakter baik pula. Tiada sebaik-baik karakter selain

2'tbid.,h.2l

Asmal May, "Porensi Energik Akhta?, Al-Fikm-Jumal llmiah Keislaman Vol. VIII
No. l, Januari-Juni 20@, Pekanbaru: program pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, h. 77-7E



Artinya: Ilahai anakht, dirikan shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang bait dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kami.
Se-sungguhnya yang demikain itu termasuk hal-not yo"S dtwai'ibkan lolehAllah). (17)Dan janganlah kamu memalingkan *uki^u iari manusia
(karera sombong) dan jangan kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombing
lag i me n bagakan diri ( I 8).

26

lrtrnya; "Sesungguhnya Allah menyuruh (kanu) berlabu adil dan berbuat
kzbajiokan, memberi kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuaran
Kej i, lremungkaran, dan permusuhan. Dia memberi peniaiaran-kepadomu
agar kamu dapar mengambil pelajaran".

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri jalam segala aspek.

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan

karakter. Proses belajar disekolah bukan hanya sekedar menguasai teori_

teori yang diberikan oleh pendidik tetapijuga bagairr::.: peserta didik bisa

menjadi pribadi yang berkarakter melalui kegiatan-kegiatan yang ada

disekolah. Proses penanaman nilai-nilai karakter tidak dapat langsung

dilihat hasilnya dalam waktu yang singka! tetapi memerlukan proses yang

kontiniu dan konsisten. Penanaman nilai karakter berkaitan dcngan waktu

yang panjang sehingga tidak dapat dilakukan dengan hanya satu kegiatan

saja.

Diantara ayat al-Qur'an yang menjadi dasar pembentukan karakter

adalah Surah Luqman [31] 
^yat 

17- lB sebagaimana berikut:

b-

.t+,ilt etsiu JL;;i-r'',5i,* diqi]:j .tii.rilai ai 6p-
o-

i fi'ol L; *"r!i a ,- it ,/C!_ aL ;i ,,t3 ,;\i ,;, ;

)r; )&'5tJ'
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa penanaman nilai-nilai

karekter adalah untuk kemaslahatan. Rasulullah merupakan contoh serta

teladan bagi umat manusia yang mengajarkan sefia menanamkan nilai-

nilai karakter yang mulia kepada umatnya. Sebaik_baik manusia adalah

yang baik karakter (akhlaknya) dan manusia yang sempurna adalah yang

memiliki akhlak al-Karimah.

Dari penjelasan ini dapat penulis simpulkan ba}wa antara karakter

dan akhlak adalah saling berhubungan dimana sama_sama menginginkan

manusia dalam hal ini siswa menjadi benar-benar memiliki budi pekerti,

perilaku, sikap yang baik sesuai dengan kaidah./norma dan nilai-nilai luhur.

2. Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta

Kata sains atau science sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu

scientia yang berarti saya tahu. Dalam bahasa inggris kata science berarti

pengetahuan. Jadi sains dapat diartikan ilrnu yang mempelajari sebab dan

akibat dari kejadian yang terjadi di alam ini. pembelajaran sains terdiri dari

dua yaitu social science (Ilmu pengetahuan Sosial) dan natural science

(Ilmu Pengetahuan Alam) atau disebutjuga dengan Eksakta.

a. Tujuan Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta

Tujuan Secara bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiq

kata tujuan berasal dari kata tuju, dengan menambah akhiran_an dengan

arti arah; haluan ( urusan); yang dituju; maksud.2a Dalam Bahasa Arab

kata tujuan diistilatkan denEan ghayat atau ahdaf atau maqdsid.

^^^.. . |t- ry*, Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustakq
2001), h.l2t6
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Sedangkan dalam bahasa inggris istilah tujuan dinyatakan dengan goal

atau purpose atau objective atau aim. Secara umum istitah_istilah ini

mengandung p€ngertian yang sama yaitu arah suatu perbuatan atau yang

hendak dicapai melalui upaya atau aktivitas.

Tujuan menurut Zakiah Daradjat adalah sesuatu yang diharapkan

tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Sedangkan Menuml

H.M. Arifin, tujuan itu bisa jadi menunjukkan kepada masa depan yang

terletak suatu jarak tertentu yang tidak dapat tercapai kecuali dengan

usaha melalui proses tertentu. 25 Meskipun banyak pendapat tentang

pengetian tujuan ini, namun berpusat pada usaha atau kegiatan yang

dilaksanakan untuk suatu maksud tertentu.

Ilmu-ilmu sosial (social science) bertujuan untuk mengkaj i

keteraturan-keteraturan yang terdapat dalam hubungan antara manusia.

Adapun yang termasuk dalam bagian ilmu sosial adalah sejarah,

s,rsiologi, antropologi, psikologi, politik, ekonomi, akuntansi, geografi

dan lain sebagainya. Sedangkan ilmu sosial yarg akan diteliti disini

adalah mata pelajaran sejarah dan akuntansi.

Ilmu pengetahuan alam atau eksakta pula bertujua, untuk

mengkaji mempelajari gejala-gejala di alam semesta, benda_benda yang

ada dipermukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik

yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati dengan

indera yang lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti

25 M. Aifin, mu Pendidikan Islam, (Jakartz: Bumi Aksara, lggl), h. 222
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observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti msa ingin

tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.26 Sedangkan yang termasuk dalam

bagian eksakta adalah fisika, kimi4 biologi, matematika, astronomi,

meteorologi, fisiologi dan lain sebagainya. Namun mata pelajaran

eksakta yang diambil untuk p€nelitian ini adalah pada mata pelajaran

Fisik4 Kimia dan Matematika saja.

L. ilubungan Tujuen Pembelejaran Sains Sogial dan Eksakta dan

Tujuan Pendidikan Nasionel

Tujusn pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki

siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam

bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Terdapat beberapa

tujuan yang mesti dijadikan pertimbangan dalam pengelolaan suatu

lembaga pendidikan yaio tujuan pendidikan nasional, tujuan

institusional, tujuan kurikuler dan trjuan instruksional. Keempat tujuan

ini memiliki hubungan yang erat dimana tujuan pendidikan nasional

merupakan target bersama semua lembaga pendidikan dalam suatu

negara baik negeri maupun swasta.

Visi dan misi yang dirumuskan oleh setiap lembaga pendidikan

tidak boleh menyimpang dari tujuan pendidikan nasional tersebut.

Demikian pula tujuan institusional merupakan tujuan dari lembaga yang

menyelenggarakan pendidikan. Hal ini tergambar pada misi dan visi

26
Tria,oto, Model Pembelqjoron Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksam. 2010), h. 136
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sekolah. Sedangkan tujuan kurikuler dan instruksional, selain

menggambarkan tujuan pendidikan, harus pula mengaplikasikan tujuan

institusional. Maka visi, misi dan tujuan sekolah seharusnya menjadi

acuan oleh guru ketika merancang ntjuan pembelajaran.

Tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam pedidikan dan

saripati dari seluruh renungan pedagogis.2T OIeh karena itu suatu

rumusan pendidikar akan tepar apabila sesuai dengan fungsinya. Pada

umumnya suatu usaha baru berakhir ketika tujuan akhir telah tercapai.

Adapun tujuan akhir dari pendidil:an nasional a&lah membentuk pribadi

yang shaleh (berkarakter). dalam undang-undang pendidikan Nasional

ditegaskan:

Pendidikan tasional berfungsi mengembangkan kemampuan
serto membentuk watak serta perodaban bangsa yang
bermanabat dalam raagka mereerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuon untuk berkembangrya potensi Wserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakva kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri don nenj-adi warga regara yang demolwat.s
s e rt a bertanggung j aw ab.'o

Terbentuknya o rpur p€ndidikan yang berimaq bertakwa dan berakhlak

mulia merupakan target utama dari rumusan tujuan pendidikan nasional

sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang Sisdiknas. Tinggal lagi

bagaimana lembaga-lembaga pendidikan mengoperasionalkan dalam

penyelenggaraan pembelajaran di kelas seperti mengemas iman dan

takwa serta membentuk pribadi yang berakJrlak mulia dalam

21 
Ramayulis" tlmu Pendidiktn Islam, (lakatta: Kalam Muli8, 2002), h. 148

28 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 20O3 t€ntang Sist€m P€ndidikan
Nasional. Bab ll, PAsal 3
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pembelajaran serta materi-materi yang disajikan tidak sekedar menjadi

sarana menumbuh kembangkan pengetahuan dan keterampitan saj4

tetapij uga menjadi samna pembinaan iman, takwa dan akhlak mulia.

Kadar M. Yusuf mengatakan bahwa di sini guru dituntut untuk

mampu melakukan hal tersebut. Mereka dituntut mempunyai kompetensi

membuat rumusan-rumusan fujuan pembelajaran yang memuat unsur

keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia dan berkarakter. ruluan

pembelajaran tersebut mestilah diiringi dengan materi pembelajaran yang

bemuansa penanaman keshalehan lersebut. Di sini guru sains, baik s.sial

maupun eksak, mempunyai tugas ganda:

l) Mereka berkewajiban membimbing siswa agar bisa menguasai ilmu

pengetahuan dan keterampilan mengenai materi pembclajaran yang

diajarkan

2) Mereka berkewajiban mernbentuk pribadi yang berimarL bertakwa dan

berakhlak mulia melalui pembelajaran tersebu!2e

Hal ini senada dengan tuntutan kurikulum K-13 yang

mewajibankan s€mua guru bidang studi baik pAI maupun non pAI (sains

sosial dan eksakta) untuk memasukkan pembentukan karakter dan akhlak

mulia didalam rumusan tujuan pembelajarannya. Setidaknya arte dua

alasan pembelajaran model ini perlu diterapkan oleh gunr:

l) Untuk menanamkan atau mengokohkan aqidah tauhid dalam jiwa

peserta didik

" Kadar M. Yusui f4f.rir Tobqwi - pesqn-pesan Al-eu,an tentdng pendidikan,
(Jakarta: Amzah,20l3), h. 99-100
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2) Untuk mengantisipasi pendangkalan aqidah atau syirik.

Sebab , kaj ian-kaj ian yang berkaitan dengan ilmu alam jika tanpa

diiringi pendekatan akidah dapat mendangkalkan akidah peserta didik.

Ketika mereka melihat secara empiris sistem ketergantungan suatu unsur

alam dengan unsur lainnya, mereka akan mengira jikalau unsur tempat

bergantung itulah yang memberi kehidupan kepada unsur yang

tergantung tersebut. Tidak ada peranan Tuhan di dalamnya. Contohnya

seperti ketergantukan makhluk kepada air dan udara, secara empiris

terlihat air dan udara adalah sumber kehidupan yang membuat

kehidupan, sebab tanpa air dan udara makhluk aksn mati. Demikian pula

pembuahan pada tumbuh-tumbuhan diatur oleh angin dan binatang kecil

seperti kumbang dan lebah. Disini guru harus mampu menjelaskan

bahwa itu s€mua telah diatur oleh Allah. Allah berfirman dalam surat Al_

Hijr [ 5] ayat 22:

. i**,I Ai u i ; r:,i;;.: ? li r-c .-tai n d it e, 
-j 

i;:1i ut:ii 3

Arlinya: "dan Kami telah meniupkan angin sebagai pembawa air dan

pemindah benih; maka Dengan itu Kami menurunkan air (hujan) dari

langit, kemudian Kami berikan kamu meminumnya; dan bukontah kanu

Yang fterkuasa menurunkannya atau) menyimpawtya.

Dalam ayat tersebut diakui bahwa peranan dimainkan oleh angin

dalam sistem penyerbukan tersebut. Namun yang perlu dijelaskan kepada

peserta didik adalah bahwa angin yang ditiupkan Allah berfungsi dalam

penyerbukan pada tumbuh-tumbuhan. Altah yang memegang kendali
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utamanya. Angin bertiup atas kehendak Allah xbagai bentuk sujudnya

kepada Tuhan, demikian pula binatang seperti lebah dan kumbang.

Setiap materi pelajaran hendaknya integral dengan akidah tauhid

termasuk kajian-kajian sains. Menurut Kadar, ada dua model integral

yang dapat dijadikan pilihan dalam merumuskan tujuan pembelajaran:

l) Integral materi, yaitu dalam penyajiannya materi digabungkan dengan

pandangan al-Qur'an dan sunnah

2) Integral dalam perumusan tujuan. Dimana siswa tidak sekedar

diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan saja

tetapi juga penanaman iman dalam jiwa lewat materi tersebut.3o

Abdul Mabud, sebagaimana dikutip oleh Munzir, secara umum

telah merumuskan tujuan pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam (IpA)

menurut sudut pandang Islam, yaitu sebagai berikut:

l) Pemahaman sebagai makhluk fisik dan biologis sebagai manivestasi

Keesaan Ciptaan, Kekuasaan, Keadilan, Keagungan dan Keindahan

Allah melalui karya-Nya (Tuhan sebagai pencipta Agung segala

s€suatu dan ciptaan itu sebagai refleksi dari sifarsifatnya).

2) Pemahaman mengenai martabat dan kedudukan makhluk datam

kerangka penciptaan semesta (kesatuan alam)

3) Mampu memahami berbagai prinsip dan implikasi ilmu dalam konteks

p€ngetahuan yang digali melalui al-eur'an dan sunnah (rangkaian

'o Kadar M. Y\s\L Op.Cir., h. lO2
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antara pengetahuan saintifik dan pengetahuan transcendental atau

wahyu)

4) Mampu memahami bahwa implikasi ilmu-ilmu harus terpadu dengan

nilai-nilai etik dan agama (aplikasi ilrnu).3|

Pendekatan religius dalam pembelajaran ilmu-ilmu alam dan

sosial, dalam rangka penanaman iman dan membentuk keshalehan

individual, perlrr .l,pcrhatikan atau digunakan oleh guru dan diaplikasikan

dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan pembelajaran (Rpp) misalnya:

l) Kompetensi d"r:r:

a) Merumuskan konsep keanekaragaman hayati melalui pengamatan

tefiadap lingkungan sekitarnya

b) Menyadari keanekaragaman hayati sebagai fenomena yang

menunjukkan kebesaran Allah.

2) Indikator Pencapaian:

a) Merumuskan konsep keseragaman dan keberagam:-n dari makhluk

hidup melalui kekuatan pengamatan terhadap lingkungan

sekitamya

b) Manbandingkan ciri keanekaragaman hayati pada tingkat gen,

jenis dan ekosistem

c) Melakukan penalaran tentang keterkaitan keanekaragaman hayati

dengan kek,'ase"n Allah.32

- 'l Munzir Hitsmi, Mengonsep Kembali pendtdtan /slam, (pekanboru: lnfinite pres.s,
2004),h.9C97

32 Kadar M. Yusuq Op Cr., h. lO3
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Pembelajaran sains sosial dan eksakta keduanya hendaklah

disinergikan dengan kajian keislaman agar tujuan utama pendidikan

nasional dapat tercapat terutama pada aspek menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa' berakhlak mulia.

Itu sebabnya al-Qur'an membahas kedua bidang keilmuan ini

disandingkan dengan keimanan dan ketauhidan. Allah berfirman dalam

surat al-Ra'd I l3] ayat 2-3:

;Aiki;ii * a.sriiJ'q;; rr;t1.",.r*:i & ofi ai
'*: ;u & r*Sr W-;\n ij",iJt b\ ,slg'';.aril

b

,b. y,;Ji ,F ,r: (Aii o9e ,b;rp:rl"r i; ail ii . t r+;
li{*.i. s*.s ir.,i,.i 3t j€ i $i,#!iii i; n q

Artinya: " (2) Allah yang meninggilan langit tanpa tiang (sebagaimana)

yang kamu lihat, kemudian Dia bersemqyam diatas ,,Arsy.Dia

menunduk*an matahari dan bulan; masing-masing beredar pada

menurut wak u yang telah ditentulan Dia mengalur urusan (maH uk-

Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), agor kanu yakin

alran perTemuan dengan Tuhanmu. (3) Dan dia yang menghamparkot

bumi dan menjadikan gunung-gwrung dan sungai-stmgai di atasnya Dan

padanya Dia menjadikan semua buah-buahan berpasang-pasangan; Dia

menutupkan malam kepada siang. Sungguh, pada yang demikian itu

lerdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.
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Ayat ini menceritakan tentang keadaan alam semesta dimana

langit dibangun tanpa tiang, matahari dan bulan yang berputar pada

porosnyq gunung yang berfungsi mengokohkar bumi. Di bumi terdapat

pula sungai serta buah-buahan dan tanaman yang berpasang-pasangan.

Jika ditinjau pada bidang kajian itrnu pengatahuan, maka ayat ters€but

jelas sekali berbicara tentang ilmu -ilmu sosial dan eksakta. Bahkan

secara spesifik berbicara tentang astronomi, geografi, pertanian dan

pertanahan.

Tujuan utama pembelajaran ilmu sains sosial dan eksakta sama

dengan tujuan pembelajaran PAI. perbedaannya hanya terletak pada

tujuan kognitif dan psikomotomya. Sedangkan tujuan afektiftrya sama_

sama menginginkan out put yang beriman, bertakwa dan berakhlak

mulia Oleh karena itu guru-guru ilmu sosial dan eksakta perlu bersatu,

bersinergi, bekerjasama dengan guru-guru pAI untuk membangun

keshalehan tersebut sehingga tujuan pendidikan nasional yang telah

diamanatkan pada K-t 3 bisa tercapai.

3. Faktor-faktor Pendukung den Penghambat pembentukatr Ksmkter

Setiap pembelajaran pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhi

berhasil atau tidaknya suatu pembelajamn tersebut, Adapun faktor-faktor

yang mempengaruhi pembentukan karakter adalah:

a. Faktor Guru

Guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki peran yang

penting dalam mewujudkan siswa yang berkarakter. guru selain dituntut
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untuk menyampaikan materi juga dituntut untuk menjadi ..guru yang di

gugu dan ditiru" yang sebenamya. Guru harus bisa menanamkan nilai-

nilai moral, etika dan budi pekerti yang luhur. pemilihan metode dalam

melaksanakan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru

untuk melaksanakan metode tersebut. Kompetensi guru akan terlihat

disini. Dalam hal ini, Kunandar menyatakan bahwa ..kompetensi guru

adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri

guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efellif'.33

Syaiful Bahri menambahkan bahwa ..latar belakang guru juga

menentukan, dimana guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan

akan lebih menguasai metode-metode pembelajaran, karena memang

dicetak sebagai tenaga ahli keguruan". a Selain itu pengalaman guru juga

akan mempengaruhi pmses pembelajaran. Guru yang mengajar lebih

lama akan lebih banyak pengalaman, sehingga dia lebih menguasai

metod€ dan cara-cara mengatasi kelemahan metode teBebut. Wina

Sanjaya juga mengatakan bahwa "kepiawaian guru dalam menggunakan

metode, teknik dan taktik pembelajaran juga akan mempengaruhi

keberhasilan p€nerapan suatu strategi atau metode pembelajaran,'.3s Oleh

karena itu, guru dalam proses pembelajaran memegang perdn yang

sangat penting. Disamping itu Wina Sanjaya juga mengatakan,

"pandangan guru terhadap materi pembelajaftm yang diajarkan juga

'rKunandar, Gta ProJesional - Impleme asi Kurikalum Ting*at Saluan pendidikan
(KTSP) dan Sukes dolon Senif*ari Guru, (lakafi.s: Rajawali Pers, 201I ), h. 559slaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op. Cit.,h. ll2

35Wina Sanjayo, Kzrihttum dan Pembelajarin, (Jakarta: Kencana, 2OO9), h.197-199
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mempengaruhi proses pembelajaran,,.35 Dimana seoftrng guru harus

mampu mengembangkan karaher siswa lewat materi-materi yang

diajarkannya.

b. Faktor Siswa

Siswa adalah individu yang memiliki sejumlah potensi yang

mengharapkan pendidikan. Namun mereka terlahir dari ratar berakang

kci.rarg4

kecerdasan

keperibadian, bakat, minat, hobi

yang berbeda. Demikian pul4

(kei^:atangan) siswa menyebabkan terjadinya perbedaan sikap kejiwaan.rT

Ada siswa yang kreatif, tertutup atau pendiam, Maka seorang guru harus

bisa memahaminya. Di sekolah, guru adalah fasilitator bagi sisw4 dalam

mengembangkan potensi dan karakternya melalui proses pembelajaran.

Oleh karena ih! didalam proses pembelajaran, siswa hendaknya menjadi

perhatian utama guru.38 Terutama dalam memilih metode y,ang akan

digunakan agar tujuan pembelajaran daprt tercapai dan siswa menjadi

berkarakter.

c. Sifat Bahan Pem belajaran

Setiap materi pembelajaran mempunyai sifat masing-masing.

Paling tidak mudah, sedang dan sukar. Demikian pula bahan

pembelajaran yang akan diajarkan pun harus menjadi bahan

pertimbangan dalam memilih metode atau strategi dan juga guru harus

dan sifat serta tingkat

perbedaan tingkat usia

36wina san;aya, srraregi pemberajaran Berorie&asi standar proses pendidikaa
(Jakana: Kencana, 2O0t). h .55

^^--- . '1!,T*, Betajo daa Fahor-falaor yang Mempngaruhiqu, (Jakarta: Rineka Cipta,20to),h.5+60
r8 E. Mulyasa, Op Ctr, h. a5
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bisa menemukan nilai-nilai karakter yang dikandung oleh setiap materi

pembelajaran. Abuddin Nata mengatakan bahwa ..Islam telah

memberikan panduan dan arah tentang cam menggunakan metode atau

strategi dengan memperhatikan tujuan dan bahan pembelajaran, yaitu

berpadunya metode dan cara-cara dari segi tujuan dan alat, dengan jiwa

ajaran dan akhlak Islam yang mulia',.3e

d. Suasana Belajar yang Kondusif

Pada umumnya kegiatan pembelajaran adalah interaksi yang

terjadi antara siswa dengan guru seba;ei perantararya. Guru yang baik

akan menciptakan lingkungan pembelajaran bagi siswanya. Gaya

mengajar guru secara dominan akan mempengaruhi gaya belajar siswa.

Syaiful mengatakan bahwa ..ada beberapa gaya belajar s@ara umum

yaitu, gaya mengajar ktasilq gaya mengajar teknologis, gaya belajar

personalisasi dan gaya mengajar interaksional',.e pendekataq metode

dan strategi yang digunakan guru juga akan menghasilkan kegiatan siswa

yang bermacam-macam. Dengan demikian, kegiatan p€mbelajaran yang

dilakukan oleh guru akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran

termasuklah dalam pembentukan karakter siswa.

^^- -. . 'l1bl{gt, Nates perypektif Islam ten ang Strategi pembelqjaran, (Jakarta: Kencana,
2Ot 1), h. 27',1-279

esyaiful 
Bahri Djam aruh, Op. Cit,,h.Z3O
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e. Fasilitas yang tersedia

Fasilitas atau sarana dan prasarana mempunyai arti penting dalam
pendidikan. 4r 

Fasilitas ywrg adaakan meppsngs4ri keefektifan sebuah
metode. Semakin lengkap fasilitasnya, semakin mudah menentukan
metode yang akan digunakan. Seperti ruang kelas yang cukup agar tidak
te{adi kelebihan siswa dalam satu kelas. Adanya ruang kepala sekolah,
ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang auditorium, ruants
bimbingan dan konseling (BK), ruang tata usah4 halaman yang
memadai, buku penunjang keguruan/kependidikan, alat peraga, dan
ruang laboratori um j uga merupakan sarana yang penting.

f. Waktu yang brsedia

Biasanya waktu telah ditentukan dalam silabuVrun_kulum, tinggal
lagi guru mempertimbangkan ramanya waktu yang tersedia tersebut
dalam setiap menerapkan sebuah metode pernbelajaran.a2 Disini.lah
perlunya ke{asama masing_masing guru terhadap pembentukan karalfer
siswa karena adanya keterbatasan waktu dan tuntutan materi ajar yang
baryak sehingga tidak mungkin bagi guru berjalan sendiri_sendiri.

g. Partisipasi warga sekolah

Selain guru dan kepala sekolah, yang turut menentukan
keberhasilan pembentukan karakter siswa adalah partisipasi warga

n. r rr_, rl'tru,a, 
U atra Oiarntai, esi*otogi Belajar (Edisi RevisL,, (Jakarra: Rineka C ifi4 2Ott),

a2lihar 
juga wina S Mjaya, Op. Cit.,h .55

,,,0,,r*"#Llffiffi.t1:*ifil tse7, Merodotosi pensqjaran Agana dan Bahosa
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sekolah seperti tenaga kependidikan yang berkualitas yang ikut dalam

pembentukan karakter siswa lewat sikap yang ditunjukkan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini membahas tentang Implementasi pembelajaran Sains

Sosial dan Eksakta dalam Membentuk Karakter Siswa Menurut K-13 di SMK

Negeri Se-Kota pekanbam. Kaj ian tentang implementasi ini telah juga diteliti

oleh peneliti-peneliti sebelumnya:

l. Sri Afrianti, dengan judul tesis Implementasi pendidikan Karakter dalam

kurikulum 2013 di SMA Negeri se-Kecamatan langgam Kabupaten

Pelalawan, dengan hasil penelitian implementasi pendidikan karakter dalam

kurikulum 2013 di SMA Negeri se_Kecarnatan Langgam Kabupaten

Pelalawan, dilaksanakan dengan dua car4 yakni: intrakurikuler dan

eksaakurikuler, yaitu: mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya

sekolah. Adapun rincian implementasi pendidikan karakter dalam SMA

Negeri Langgam sebagai berikut: (l) Kebijakan pendidikan karakter, (2)

Perencanaan pendidikan karakter, (3) pelaksanaan pendidikan karakter, (4)

Evaluasi pelaksanaan pendidikan Karakter. Adapun faktor yang menunjang

Implementasi pendidikan Karakter dalam kurikulum 2013 yaitu (l) Faktor

sarana prasarana (2) Faktor Leadership (kepemimpinan) (3) Faktor

keteladanan dari guru (4) Faktor masyarakat, orang tua siswa SMA di

Kecamatan Langgam rata-rata tertib (5) Adanya dukungan para alumni

SMA di Kecamatan Langgam. Adapun faktor yang menghambat
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Implementasi Pendidikan Karalter dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri

se-Kecamatan Langgam boleh dikatakan tidak ada hambatannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Afiianti tersebut mempunyai

kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Dimana kesamaannya

adalah sama-sama membahas tentang implementasi. Namun, memiliki

perbedaan yang jelas, di mana penelitian yang dilakukan oleh Sri Afrianti

adalah pada Implementasi pendidikan KBrakter daram kurikutum 20r3 di

SMA Negeri se-Kecamatan Langgam Kabupaten pelalawan. Sedangkan

penelitian yang penulis lakukan adalah pada Implementasi pembelajaran

Sains Sosial dan Eksakta daram Membentuk Karakter Siswa Berbasis K-13

di SMK Negeri Se-Kota pekanbaru.

2. Rina Hayati, dengan judul tesis Implementasi pendidikan Islam dalam

Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Bangkinang

Kota, dengan hasil penelitiannya adalah pendidikan Agama Islam dengan

ruhnya adalah karakter dan akirlak mulia (mahmudah) adalah: (l) Harus ada

penataan kurikulum guna memfasilitasi nilai-nilai karakter dan akhlak yang

diharapkan terwujud pada diri siswa, (2) pendidikan Agama Islam dengan

titik tekan tujuan agar siswa memiliki keperibadian yang baik dalam

kehidupan, (3) Evaluasi kegiatan pendidikan agama Islam dalam penanaman

karakter dan akhlak mencakup penilaian sikap sosiat dan sikap spirituat

secara kontinyu dan menyeluruh, (4) pendidikan karakter.akhlak harus

terintegrasi dalam setiap pembelajaran, (5) penataan lingkungan bemuansa
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nilai-nilai karakter dan akhlah (6) Melibatkan orang tua siswa serta

masyarakat sekitar sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Hayati tersebut mempunyai

kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Dimana kesamaannya

adalah sama-sama membahas tentang implementasi. Namun, memiliki

perbedaan yang jelas, di mana penelitian yang dilakukan oleh Rina Hayati

adalah pada Implementasr rendidikan Islam daram pembentukan Karakter

Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Bangkinang Kota. Sedangkan penelitian

yang penulis lakukan adalai^ pada Implementasi pembelajaran Sains Sosial

dan Eksakta dalam Membentuk Karakter Siswa Berbasis K_13 di SMK

Negeri Se-Kota pekanbaru.

3. Sumami, dengan judul tesis Implementasi Manajemen Kepala Sekolah

dalam Mengembangkan pendidikan Karakter Siswa di SMA Negeri se_

Kecamatan Siak Hulu. Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa

implementasi Manajemen Kepala Sekolah dalam mengembangkan

Pendidikan Karakterdi SMA Negeri se-Kecamatan Siak Hulu ini tergolong

kurang baik dengan hasil ut$et 56%o (kategori kurang baik). Adapun

faktor-faktor pendukung Implementasi Manajemen Kepala Sekolah dalam

mengembangkan pendidikan Karakterdi SMA Negeri se_Kecamatan Siak

Hulu adalah: latar belakang kepala sekolah yang memang sudah di

bidangny4 Komite sekolah sangat membantu kegiatan pengembangan

karakter, tenaga guru yang professional, sarana dan prasarana yang

memadai, kurikulum 2013 yang sarat akar pembentukan karakter dan
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adanya rohis dan tim kedisiplinan. Sedangkan fal,rilor_faktor penghambatnya

adalah latar belakang siswa yang berbeda-beda, keterbatasan dana dalam

program pengembangan karakter, kepala sekolah yang terlalu sibuk

melakukan tugas dinas ke luar, sehingga kurang memiliki waktu untuk

melakukan pengontrolan langsung, sebagian gwu yang melimpahkan tugas

pengembangan karakler hanya terfokus pada tim saja, kurangnya kepekaan

orang tua terhadap anak dan beranggapan pengembangan karaxter adalah

tanggung jawab sekolah, dan kurangnya kerjasama masyarakat sekitar

sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Hayati tersebut mempunyai

kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Dimana kesamaannya

adalah sama-sama membahas tentang implementasi. Namun, memiliki

perbedaan yang jelas, di mana penelitian yang dilakukan oleh Sumami

adalah pada Implementasi Manajemen Kepala Sekolah dalam

Mengembangkan Pendidikan Karakter Siswa di SMA Negeri se_Kecamatan

Siak Hulu. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah pada

Implementasi Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalam Membentuk

Karakter Siswa Berbasis K-13 di SMK Negeri Se-Kota pekanbaru.

Adapun judul penelitian yang penulis lakukan adalah ..Implementasi

Pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalam Membentuk Karakter Siswa

Berbasis K- l3 di SMK Negeri Se-Kota pekanbaru".
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C. Konsep Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini maka

kerangka teoretis tersebut perlu doperasionalkan agar lebih mudah dipahami.

lndikator Implementasi pemberajaran Sains Sosiar dan Eksakta dalam

Membentuk Karakter Siswa Berbasis K- l 3 di SMK Negeri Se_Kota pekanbaru

dan faktor pendukung/penghambatsrya adalah:

l. LangkahJangkah implementasi pembentukan karakter berbasis K-13 pada

pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta:

a. Guru Sains Sosial dan Eksakta memahami tentang tujuan pembelajaran

sains sosial dan eksakta

b. Guru Sains Sosial dan Eksakta memahami tentang konsep beriman,

bertakwa dan beraklrlak mulia

c. Guru Sains Sosial dan Eksakta merasa penting untuk membentuk

karakter siswa

d. Guru Sains Sosial dan Eksakta merumuskan tentang pembentukan

karakter di dalam rumusan tujuan pembelajarannya

e. Guru Sains Sosiar dan Eksakta memasukkan nilai-nilai karakter di daram

RPP-nya

f. Guru Sains Sosial dan Eksakta dalam menjelaskan materi pembelajaran

memasukkan nilai-nilai karakter didalamnya

g. Guru Sains Sosial dan Eksakta memasukkan aspek karakter dalam

penilaian pembelajaran sains sosial dan eksakta
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h. Guru Sains Sosial dan Eksakta dan Guru pAl bekerjasama dalam

pembentukan karakter siswa

2. Indikator karakter yang baik:

a. Siswa disiplin waktu

b. Siswa mau solat berjemaah

c. Siswa tidak mengganggu temannya ketika belajar

d. Siswa berkata sopan

e. Siswa berpakaian rapi

f. Siswa bertanggunglawab dan mandiri

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi pembentukan

karakter berbasis K- l 3 pada pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta:

a. Faktor Guru

b. Faktor Siswa

c. Sifat bahan pembelajaran

d. Suasana belaj er

e. Fasilitas yang tersedia

f. Waktu yang tersedia

g. Partisipasi warga sekolah



BAB III

METODE PENELITIAI{

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Field reseorch (penelitian lapangan) yaitu

penelitian yang dilakwan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data

yang diperlukan. Tempat penelitian dimaksud adalah sekolah Menengah Kejuruan

Negeri se-Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif

dengan metode deskriptif analitik yakni menerangkan suatu gejala yang terjadi

melalui pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.a3

Alasan pemiihan metode deskriptif ini adalah karena peneliti bermaksud

mendeskripsikan secara mendalam tentang suatu gejata, peristiw4 kejadian yang

tedadi pada saat sekarang yang berhubungan langsung dengan objek penelitian.

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan rancangarr studi kasus tunggal yang

dimaksudkan untuk mengetahui implementasi pembelajaran Sains Sosial dan

Eksakta dalam membenhrk karalcter siswa di sMK Negeri se-Kota pekanbaru dan

faktor pendukung/penghambatnya.

B. Waktu dan Lokasi Penetitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun ajarun 2019_2020. Tempat

pelaksanaan penelitian ini berlokasi di SMK Negeri se-kota pekanbaru.

o'Moh. Nasir Metode Penelitian, (Jakarta: Grarnedia Indonesi4 lggg), h. 63

47
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C. Subjek dan Objek

Subjek penelitian ini adalah guru yang mengajar mata pelajaran Sains

Sosial dan Eksakta di SMK Negeri se-Kota pekanbaru. vojek daram peneritian ini

adalah implementasi pembelajaran Sains sosial dan Eksakta dalam membenruk

karakter siswa di SMK Negeri se_Kota pekanbaru dan faktor

pend ukung/pen ghambatnya.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sains Sosiar dan Eksakta

di sMK se-kota pekanbaru. Jumlah SMK Negeri di kota pekanbaru ada g SMK

Negeri dengan jumlah guru 636. Mengingat populasi begitu besar maka peneliti

mengadakan penarikan sampel dengan mengambil 2 SMK Negeri yakni SMK

Negeri 5 dan sMK Negeri 7. Alasan peneliti hanya memilih dua sekolah tersebut

dengan pertimbangan waktu yang relatif singkat, biaya yang sedikit, tenaga yang

efisien dan jarak antara kedua sekorah yang berdekatan. Ditambah ragi sifat dan

karakter sampel dikedua sekolah tersebut telah mewakili sekolah lain dimana sMK

Negeri 5 merupakan SMK favorit yang mana peminatnya banyak sehingga

gurunya juga banyak. SMK Negeri 5 j'rga pemah memenangkan lomba LKS

Nasional. Prestasi ini tentu saja dari guru-g'runya yang bagus. Kemudian SMK

Negeri 7 diambil dari sMK non favorit tetapi juga memiliki berbagai prestasi dan

guru yang juga banyak. Dikarenakan mata pelajaran Kimia Fisika Matematik4

Sejarah dan Akuntansi hanya ada di Kelas X, oleh karena itu guru yang diteriti
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juga guru yang mengajar di kelas X yang berjumlah 9 orang gum yaitu 5 guru dari

SMK Negeri 7 dan 4 guru dari SMK Negeri 5. Dari SMK Negeri 5 diambil 4

orang guru karena di SMK Negeri 5 tidak tersedia mata pelajaran Akuntansi.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ialah subjek dari mana data dapat

diperolehaa. Sumber data dalam penelitian ini adalah g,ru sains Sosial dan Eksakta

dan kepala sekolah sebagai informan. Adapun informan dalam penelitian ini

adalah:

l.9orangguru

a. Ratna Dewi, S.Pd.

b. Firdayanti, S.Pd., M.Pd

c. Rahmayelli, S.Pd.

d. Hildayeni Aprilla SE

e. Dra. Neni

f. Yulia Fopy Rit4 S.Pd.

g. Husni Yulen, S.Pd.

h. Linda S.Si

i. Maryani, S.Pd

*suha.simi Arikunto, 201o, Prosedur penelitian suatu pendekotan prabek (Edisi Revisi),
Jakarta: Rineka Cipt4h- 129-
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2. 2 orangkepala sekolah

a. H. Raimon, M.pd

b. Drs. Dwi Bowo Sukmono, MM

F. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data dilakukan sejak peneriti memasuki lokasi

penelitian yakni Sekolah Menengah Kejuruan yang menjadi sampel penelitian

hingga terkumpuhya semua data yang diperlukan. Untuk memperoleh data yang

diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis mengunakan teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

1. Observasi

Peneliti mengamati Iangsung kepada pelaksanaan pembelajaran yang

dilah'rkan oleh guru sains Sosial dan Eksakta berdasarkan pedoman observasi

yang telah disusun dengan bentuk kolom-kolom berisi rincian kegiatan dan

kolom skor. Adapun pedoman observasinya adalah sebagai berikut:

KriteriaNo Aspek yang Diamati
5 4 J 2 I

Skor

Guru memasukkan
dalam RPP

nilai-nilai karakter

2
merumuskan tentang pembenhrkanGuru

tuj belaj
di

karakter dalam uilrt tuanpem yang

J

Guru memulai
berdoa serta mem

pembelajaran dengan
berikan nasehat kepada

slswa

4 tuj belajbutkan tummenye aranpem

5
Guru menj elaskan materi yang akan

andi

1

Guru
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10
Siswa
meneran

memperhatikan guru ketika
atan

11

Sedangkan unnrk pedoman pengisian skrr digunakan skala sebagai berikut:

a. Skor I jika tidak dilahrkar/disampaikan/dijelaskan/dikaitkan

b. Skor 2 jika dilakukar/disampaikan/dijelaskan/dikai&an satu sampai dua

c. Skor 3 jika dilakukan/disampaikan/dijelaskan/dikaitkan beberapa

d. Skor 4 jika dilakukan/disampaikan/dijelaskan/dikaitkan sebagian dan

e. skor 5 jika dilakukan/ disampaikan /dtelaskan/dikaitkan semuanya./runtut

6
Guru menerangkan materi pembelaj aran
dengan memasukkan nilai-nilai karakter

7
Guru mengkaitkan akhlak mulia, karakter
yang baik dengan materi pembelajaran

8 Guru menegur siswa yang teriambat

9
Guru memberikan sanksi bagi siswa yang
terlambat

Guru menegur siswa yang bercerita

12
Gunr menegru siswa yang tidak

I
Siswa bertanya materi yang tidak
di berkata

14
Siswa bertanya jawab dengan guru

materi be aftul

15
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru sendiri-sendiri

t6
Guru memberikan penilaian diakhir
pembelaj aran dengan memasukkan aspek
karalrCer

Jurnlah

13
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untuk menganalisis data observasi dalam peneritian ini, dig,nakan teknik

deskriptif dengan persentase, dengan rumus:as

F
P=[=x1oo%o

Keterangan:

P = Persentase
F = Frekuensi
N = Total Jumlah
100% = BilanganTetap

Kemudian dipersentasekan dan ditafsirkan. Adapun kesimpulan dari

observasi ini dibuat dalam bentuk karimat-karimat. persentase tersebut adalah

sebagai berikut:46

SlYo-l00yo : Sangat baik
61%-80% =Ba*-
41%-60% : Cukup baik
2l%-40% = Kurang baik
0%o-20o/o = Tidak baik

2. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data dan informasi yang berasal dari pihak

sekolah dengan menghimpun dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis

maupun gambar atau bagan, sesuai bahan yang relevan dengan objek penelitian,

meliputi profil sekolah, perangkat pembelajaran, data guru, data siswa serta

dokumen-dokumen lain yang ada hubungan dengan penelitian ini.

6 Anas Sudij^ono. 2..0 09, Pengonrar Statistik pendidikan, lakafia; Raja Crafindo persad4 h. 43- tuduwan. Sta/a Pengukuran Vqriqbel-Variabel penelina4 (Bandung: Alfabet42007), h. l5
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3. Wawancara

Peneliti memilih interview yaitu melaksanakan wawancara terhadap

guru-guru Sains Sosial dan Eksakta dan kepala Sekolah dengan mer,,oawa

pedoman garis besar tentang hal-hal yang dipertanyakan. Selama melakukan

wawdrcara peneliti menggunakan instrumen alat bantu untuk mencatat berupa

alat tulis atau perangkat telepon seluler. Data yang dikumpulkan beroentuk

jawaban/respon mereka terhadap implementasi pembelajaran sains Sosial dan

Eksakta dalam membentuk karakter siswa berbasis K-13 di SMK Negeri se_

Kota Pekanbaru dan faktor pendukung/penghambatnya.

G. Teknik Analisis Data

n7MuhajL dalam Tohirin, Metode penelitian Kualitatif dalam pendidikan dan Bimbingan
Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers.20l3). h. t4l

nt lmam Gunawan, Merode penelitian Kualitqtif - Teori dan prqldek, (Jakarta: Bumi Aksarq
2013),h. t4t-282

Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan menyusun

secara sistematis catatan temuan penelitian melalui p€ngamatan dan wawancara

dan lainnya unnrk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji

dan menjadikannya sebagai temuan sehingga orang lain dapat mengedit,

mengkalisifikasi, mereduksi dan menyajikannya.aTAnalisis data pada penelitian

inimenggunakan metode model analisis data yaitu arnlisis model interaktif. Teknik

analisis data model interakrif dalam penelitian ini dijelaskan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:4t
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a. Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan

penelaahan dokumen terkait, dokumentasi kegiatan pemberajaran serta

wawancara mendalam terhadap guru dan kepala sekolah Sekolah Menengah

Kejuruan yang menjadi yang menjadi informan terkait dengan data

implementasi pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalam membentuk

karalcer siswa di SMK Negeri se-Kota pekanbaru dan fallor

pendukung/penghambatnya.

b. Reduksi data

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan pengkodean data untuk hasil observasi

dan wawancara terhadap pelaksanaan mengembangkan karakter siswa di

Sekolah Menengah Kejuruan yang menjkadi samper penelitian serta hasil

penelaahan dokumen yang terkait dengan upaya sekolah dalam

mengembangkan karakter siswa. Manfaat dari pengkodean ini arratah merinci,

menyu.sun konsep, dan membahas semua informasi yang di dapat dengan cara

baru.

c. Analisis temuan penelitian

Tahap ini adalah pengorganisasian data yang sudah direduksi. Data yang mula_

mula disajikan secara terpisah antara satu tahap dan tahapan lainnya kemudian

dirangkum dan disajikan secara terpadu pada tahap ini pula peneliti

menganalisis temuan penelitian melalui observasi, dokumentasi dan wawancara

mendalam. Peneliti selanjutnya memperkuat argumentasinya dengan teori-teori
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yang sudah ada. Proses ini bisa dirakukan dengan cara membuat bagan, tabel,

uraian dan diagram sehingga data yag diperoleh bisa disajikan secara lebih

sistematis dan mudah dianalisis_

d. Kesimpulan dan verifikasi

Tahapan ini berupa aktifrtas memaknai arti dari data yang diperoleh baik

melalui observasi, pengumpulan dokumen dan wawancara mendalam terhadap

guru dan kepala Sekolah Menengah Kejuruan yang menjadi informan.



BABV

PEIi{UTIJP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan bahwa:

l. Implementasi pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalam membentuk

karakter siswa berbasis K-13 yang dilakuk#Jeffiru suoah ,.baik,,dengan

hasil yang diperoleh 73,96%.

2. Adapun f&ktor-faLtor yang mendukung Implementasi pembelajaran Sains

Sosial dan Eksakta dalam membentuk karakter siswa berbasis K-13 ini

adalah:

a. Kemampuan guru

b. Perbedaan individual siswa

c. Kesiapan guru

d. Fasilitas; ang tersedia

e. Waktu yang tersedia

f. Dukungan sekolah

B. Saran

Demikianlah hasil dari penelitian penulis, berdasarkan dari hasil

penelitian tersebut maka beberapa hal yang dapat penulis sarankan adalah

sebagai berikut:

l. Diharapkan guru agar terus meningkatkan dan mengembangkan

pengetahuannya tentang pembelajaran Sains Sosial dan Eksakta dalam

128
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membentuk karakter siswa berbasis K-13 di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri se-Kota sehingga proses pembelajaran semakin efektifdan efisien

2. Diharapkan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri se-Kota

Pekanbaru dan jajarannya agar s€nantiasa memberikan binaan, arahan, dan

panduannya kepada guru sains sosial dan eksakta agar kualitas sekolah

terus meningkat melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan karakter

siswa

3. Diharapkan sekolah dapat menyediakan fasilitas pembelajaran yang

memadai demi meningkatkan kualitas pembelajaran siswa terutama dalam

pembentukan karaller melalui pembelajaran sains sosial dan eksakta yang

berbasis K-13
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baik

KI KETERAMPII.AN 4
Kl4:Meagohlq m€nsle, daa menyaji,ltlrn rlnah konket dan ranrtt

abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara
efekti{ dm kreait serta 'nampu
rnenggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan

I 3.1 Memerapkan konsep bitmgpnl
b€rpangfd. bemrk akar danl
logaritrna dalam menyelesaikan
mssalah

3.1.1
3.12
3.1.3
3.1.4

Menemutan konsep eksponen
Mengmalisis pangkat bulot n€gilif
Meqielaskan pangfut nol
Menjelaskan sifat-sifat pangkat
bulst positif
Mendeskrifsiftan pangkat pecahan
Mendeskrifsikan bentuk akar
Menganalisis hubungan bentuk
akar dan bilangan berpangkat

3. r.5
3.1.6
3.r.7

pelqiarln,r€impertladfu k ntteristik oatr

KI PENGETAHUAN (KI 3)
Kl3:Meoahmi dm

menganalisis peng.rahuan fr&hral,
konseptual, prosedural, d8n
metakognitif berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu
pengaahuan, teknologi, seni, budrya,
dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsa-gn, kenegaraan,
dan pcradaban ocrklit pcnycbab
fenomena dan kejadiaq s€rta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik scsuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah



3.1.8 Menjelaskan operasi pada bentuk
akar
Menemukan konsep logaritma3.r.9

3.1.10 sifat-sifat
) l.l Menyajikan pcnyelesaian masalalr

bilangan berpangkst, bentuk akar
dan logaritrna

l.l.l Melaksanakan penyelesaian
masalah bilangan berpangka!
bentuk akar dan logaritrna

C Tujual Pem
l. Pertemuen Pertrmc

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
) Menemukan konsep eksponen
) Menganalisis pangkat bulat negatif
) Menjelaskan pan.gkat nol

2. Pertemuan Kedue
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran pes€rt8 didik dapat:
) Mendeskrifsikan b€ntuk akar
) Menganalisis hubungan bentuk akar dan bilangan berpangkat
) Menjelaskan operasi pada bentuk akar

3. Perlcmuen Ketigr
Serclah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran pes€rta didik dapat:
) Menemukan konsep logarifna
+ Menganalisis sifat-sifat logaritsna
Fokur nihi-nild sikap
> Peduli
+ Jujur berkarya
+ Tanggungjawab
+ Tol€ran
) Kerjasama
-) Proaktif
) kreatif

D. Mrteri Pembelajaran
I . Mrteri Pembelajaren Reguler

a" Frkta
) Jika gra.fik fungsi eksponen dicerrninkan terhadap sumbu y = ;r, maka

diperoleh gra.fik fungsi logaritrna
b. Konsep

) Perpangkatan dan penarikan akar adalah dua operasi yang saling
berkebalikan. Artinya jika suatu bilangan dipangkatkan dan hasilnya
diakarkan dengan pangkat akar yang sama dengan pangkat bilangon
sebelumnya, maka hasilnya adalah bilangan semula.

c. Prinsip
) Sifat-sifat p€rpangkatan dapat digunakan untuk menurunkan sifat-sifat

penarikan akar.
d. hosedur

) Operasi perpangkatan pasti merupakan eksponen, tetapi operasi eksponen
belum tentu perpangkatan.

2. Msteri Pembclij aran Remedid
, Menemukan konsep logaritna

3. Materi Pembelejeren Pengeyaen
; Menganalisis sifat-sifat logaritna



E. Metode Pembehjrren

I Yd:!' Discovery Learning
2. Pendekatan: Saintifik l_"ai,ing3. Metode : Ceramah, Diskusi dai' pembelaj-aran

F. Mcdie/drt, Brhen, den Sumber BelejarL Mcdie/alet:
+ LCD projector
) Spealer aktif
) Note book
+ CD pembelajaran interal if ,,2. Bahon:
, Kertss karton,. -.
) Spidol

3. Sumber BelaJen
, Buku Siswa dan Buku guru
) Situs Intemet
+ Lingkungan Masyara&at sekitar) Sumber belajar tain yang mendukung

G ersn

K.girtrr
Grra :
Orienteri

Pcldrhltu

o Melakukan E bukaan__{"nEn salam pembuka dan berdoa untukmemulai pembelajaran (ppf,: Rcligius)o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiolino Menyiaptan fisik dan psikis peserra did-ik dalam Jengawali kegiaranpembelajaran.
Apencpsi

Mengaitkan mare ril tema/kegialan pembelajaran yang akan dilakukande,ng;an pengnlaman peserta didik de;gan'^"7rit*^)qngar*
sebelumnya dikelas D(o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.. 
ffifjffffirtaryaan 

yang ada tete*aitalnya aengin petajaran yang

Motivasi
o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yangakan dipetajari.
o Apabila materi/tema./ projek ini ket'akan dengan baik dan sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:) Menemukan konsep Eksponen

I Paagkat Bulot Negatif
) Pa gkat Nol
) Sifat-Sifat pangkat Bulat positif
) Pangkat Pecahon
Menyampaikan tujuan
Mengaj ukan c

Pem berian Acuan
p€rtanyaan

pada pertemuan yan berlangsunE

l5
rc.it

pembelajaran



o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada p€rtemuan
ssat itu.

r Memberitahukan tentang komp€tensi inti, kompetensi dasar, indikator.
dan KKM pads pertemuan yang berlangsung

o Pombsgian kolompok belajar
o Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai

dengan langkahJangkah pembelajaran.

150
mcnit

Stimulalirn
(stimullasi/
pemberian
rangsangEn)

didik dib€f,i motivas e[ rangsanqE utrtlrk
nemusatkan peftatian pada topic
) Menemuksn kowep Eksponen
) Pqtgkot Buld Negqttf
) Pmgkat Nol
> Sifat-Sifat Pagkat Bulat Positif
+ Pangkat Pecahan
dengan cara :

* Melihrt (tanpa atau dengan alat/
Peserta didik dimirta untuk mengamati penayangan
gambar yang disajikan oleh guru maupun mengamati
gambar ya[g terdapat pada buku siswa seperti gambar
dibawah (Ltterrsi)

* Mengemrti
Peserta didik diminta mengamati gambar /foto yang
yang terdrpat pada buku maupun melalui penayangsn
video yang disajikan oleh guru.
) Menem*an lconsep El8ponen

+ Sclotjwryn pfu-*u gy$*ftorgsi (Got tfut 1.1)
di bswah brL Isilah nilai-nilai ywg dilolui fwgsi
tencbut bt njitan nilaidloi tenebu @ taM
yory diberikot

hti



, Amati cr6k di atat Tulis*an sedikilnya 5 0ima)
sifat Crafik fungs I e,l<sponen dan
hosilnya di depan kelas. Dalam papoan jelastmr
mengapa kita perlu mengetahui sifat-sifat
tersebut!

) Porgkd&ndNegdf

) PoryfraNotr

) sifd${d P@SkdBdat PNttif

ptesentasi



+ Potgka Pecalrur

$ Mcrblcr (

Dlhi dei bulor pokr atu hrhrbuku pqrEjans hin'
dd inumrrhacri yang b€rhuhngro deogul
> Menemukan konsep Eksynnen
) Pangkat Bulat Negatif
> Pangkat Nol
+ Stfu-Sfd Pang*d Rula, positrf
) Pangkat Pecahan

* Mendengar
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi
oleh guru yang berkaitan dengan
> Menemu*an konsep EksTnnen
+ Pang*ot Bala Negudf
) Pangkat Nol
+ Sifat-Sifat Pangkat Bulat Positif
) Panghot Pecalun

* Menyimak,
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar
kegiatan socara garis besadglobat tc,ahng matcri
pelajaran mengenai :

) Menemuka n konsep Eksponen
> Pmgkat Bulot Negatif
> Pangkat Nol
, Bulat Pos



)
Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaEn yang
be..qit11 dorgan gambar yang disajikan dan akan dijawa6
melalui kegiatan belajar, contohnya :

* Mengajukan pertrnysrtr tenteng:
) Menemu*a n lansep Eksynnen
) Pqngkat Bulat Negatif
) Pangkot Nol
) Sifat-Sifat Pangkst Bulat positif
) Pangkat Pecahan

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatlan informasi tambahan

lentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke p€rtanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tatrq
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
sepaqjang hayat. Misalnya :
) Seorarrg penelili bidang milaobiotogi di sebuah

lembaga penelitiat sedory mengcrmati
Wrtumbuha, suatu baloeri di iebuoh
laboratoriun mibobiologi. pda htltur balaeri
tersebd, saru balaeri membelah menjodi r baloeri
setiap jom. Hasil pengamatan menwtju*kot bahwa
jumlah balaeri pada akhir j jam dalah 10.000
baHeri dan setelah 2 jan kcmdia, junlah
baberi tersebut menjdi 40.000 balaeri. itenetiri
tersebut ingin mengeatrui banyak baberi sebagai
hosil pembelahan dan mencari tahu botya*
balaeri dalam wa)au 6 jam
Diketaltui:
Satu baloeri membelah menjadi r baheri nuk
setiap jam. Jnntah haheri pda akhtr J jam
adalah 10.000 baberi dan setelah 2 jam
kenudiot, junlalmya menjadi 40.000 bakteri.
Ditarrya:
! Berapa banya* bakteri sebagai hasil

pembelahan.

Guru memberikan kese mpatan pada peserta didik untuk

I bakeri dalan waku 8
Data
collection
(pengumpulan
data)

kegiatan:
t Mengamatiobyek/kejadien,
.3. Wawancare deagen nare sumber.! Mengumpulkan informesi

Peserta didik diminta mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber tentang
) Menemukan konsep EksSnnen
s Patgkat Bula Negatif
+ Pangkat Nol

Peserta didik mengumpulkan
menjawab pertanyan yang

informasi yang relevan untuk
telah diidentifikasi melalui

, Bulat

Pecahqn



) Panglat Pecahan
* Menbecs sumbcr hln selain buku teks,

Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang
) MenemuJan kowep Eksponen
) P@rgkat Buld Negatif
> Pangkat Nol
) Sifd-Sifat Pangkat Bulat positif
) Parrgkat Pecahan

!.. Memprosentesikan ulang
* Aktivitas :

) Peserta didik diminta melahtion identifikasi
mengenai
! Menemu*an lconsep Eksponen
{ Pang*at Bulat Negarif
* Pagkat Nol
{ Sifat-Sifat Pot gkat Bulat positif
{ Pangkat Pecahot

) Mengidentilkasi huot titas-tuarrlitas dan
hubungan di cmtetrrrnya dolam masalah
ko nt e ks tual dor m e rum us kot t e nl an g
t Menemukon konsep Eksponen
! Pangkat Bular Negatif
{ Porykat Nol
{ Sifar-Sifat Poryka Bulal positif
{ Parykat Pecahot

) Menggmaka ide-ide motemotika tatuL
menye le s ai km, tentdrrg
* Menemuka n lconsep Eksponen
! Pagkat Bula Negatif
t Pangkat Nol
{ Sifat-Sifat Pagka Bulat positd
{ Potgtat Pecahan

) Men{sirf;a dan mengevaluasi Wnyelesaiot
berdasartor konteks mu la- mula

) Mengomutikasikor proses dan hasil pemecahan
mosalah tentang
! Menemulon konsep Eksponen
! Patgkat Bula Negatif
! Pangkar Nol
t Sifat-Sifat Pangkd Bulat posrtif
t Paagkat Pecahan

) Metyelesaikan mosalah yang berkaitan dengan
t Menemulmr konsep Eksponen
! P@tgkat Bulat Negofif
! Patgrbt Nol
t Sdat-Sifat Pangkat Bulat positif
{ Pangkat Pecalmn

> Metryajikon penyelesaion masalah yory berh,aitut
dengot
! Menemukan lconsep Eksponen
+ Bala



{ Potgkat Nol
! SifatSifat Pangkot Bulat Posirif
I Porgkat Pecahot

S Mendlrkudken
) Dishtsilran dengm ten onnu, apakah syara m dor

n biloryan positif diperlukn utak Silat 3 don
Sifat 4. Bagaimaru jila n don n adalah salah satu
atau keduanya bilangan negatif.

tl Mcoprrktit,r
) Misol*@, han , diainla ,rrarghirtorg / l"r"W

banyak perkalian y@rg kamu lakukon untuk
mendapatkon nilai ahhimya? Bandingkan
jawabormu dengot teman nu- Penanatg di atwa
kalian adalah yarg dqat mencari hasilnya
dengan melalairmr perkaliott sesedikit mwtgkin.
Coba alis*ot prcsedt' metgali*n yots polins
sedikit perlmliannya wta* nenghiungl Apakah
prosedw tersebut dalnt dipergmakn untuk
potgkat positif berapapun?

) Bilangm yorg terlalu besar dau terlalu kcil
seringkali dihtliskan dalan notasi eksponen yory
dinliskan sebagai a E b yang nilahrya adalah a x
10 Sehingga 0,000052 ditulis sebagai 5,2 E 5.

Cari besqa-bessan Jisika, Hmia. astronomi,
dqt elronomi yag ni'ainya dinyaakmt denga
notasi eksponen. Misalkot cepator cahrya adalah
300.000 bn/det, sehingga dalam notasi eksponen
ditulis sebagai 3 E 8 rn/det.

* Menguhng
.3. Seling tukrr inforuari tcntang :

) Menemukmr konsep Eksponen
) Pong*at Bula Negatif
) Porykat Nol
> Sifa-Sifat Pangkat Bdar Positif
) Porykat Pecahan

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagi bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilrniah yang tedapat pada buku pegangan
peserts didik atau pada lembar kerja y&ng dis€diakan
dengan cermat untuk mengernbangkan sikap teliti,
juj*, sopan, menghargai pendspat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang

kebiasaan ar dan



b€ ar
Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya
hasil pengamatan dengan cara :

berdiskusi mengolah data

* Bordirkusl tentang dara :

) Menemukmt lconsep Eksponen
) Porykat Bdd Negatif
+ Pangkat Nol
> Sifat-Sifu Pangkd Bulat Positif
) Pangkat Pecalron

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

.1. Mengoleh inforrnesi yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemusn setbelumnya meu pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang oerlangsung dengan bantrun
p€rtanyasn-pert&yaan pada lembar kerja.

€. Pec€rtsdidik menge{akan beberapa soat mengenai
) Menemu*ot konsep Ebpnen
) Parrgkat Bulat Nega,;
) Porykat Nol
) Sifd-Sifat Pang*d Bulat positi/
) Pecahan

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil
memverifi kasi hasil pengamatannya

Pengamatannya dqn

dengan data{ata atau
teori pada buku sumbcr melalui kegiatan :
* Menambah keluasao d"n kedalaman sampai kepada

pengolahan informasi yang benifat mencari solusi dari
berbagri sumber yang memitiki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disipl[ taat afuran,
kerja keras, kemampuan rnenerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan :

) Menemuftot konsep Ekponen
+ Porykat Bula Negarif
) Potgkat Nol
) SiJat-Silat P@rgkd Bulat PositiJ
s Pangkat Pecahan

entan lain dengen : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membalras jawaban soal-soal yang telalt
dikerj&n oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
& Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikn sistematis, 

r

meo gungkapkan pendapat dengsn sopan
{. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara

klasikal rcntang :

) Menemu*an lanuep Eksqnnen
> Potglcat Buld Negatd

;).fa4gkatNol



* Mengemukakan pendapat atas
dilakukan dan ditanggapi oleh
mempresentasikan

* 
?."1a1yl atas presentasi yang dilakukan dan peserta

- didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.* Menyimpulkan tentang point-poini pentinc vans
muncul dalam kegiatan pembetajarari v*E iari
dilaklkan berupa : Laporan trasil pengamatar- secara
tertulis tentang
) Menemu*an konsep Eksponen
) Pangkat Bulat Negatif
) Pangkat Nol
) Sifdt-Sifat Pangkat Bular positif
) Pangkat Pecahan

* Menjawab pertanyaar yang tendapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

slswa

*

materi

Sifat-Sifat Pangkat
Pangkat Pecahan

Bular Positif

ipahami,

esaikaneny€

ikid lerja
disediakan individu

halBertanya belurntentang dv atauang Surumelemparkan sbeberapa perta lswa.nyaan kepada
M uJ kompetens yang terdapat pada
buku dpegangan ataupeserta lembarpada

telah secarayang untuk mengecek

yang
yang

presentasi
kelompok

)
)

Catatan :

sikap:

ti

Selame lranpem rubelaj atiguberlangsung mengam ddams(Iwosikap
aran melipembelaj dyang puti rutaisiplin, dipencrys n' kuberperllaurujj masalah tanggutr rasagiawab, ingin

u ti
Penutu

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point_point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru aitatukan.
Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

"od"h 
dil"k"an"k*.

Memeriksa p"I"rj3an siswa yang selesai langsung diperiksa. peserta

ll9,K.y*g setesai menge{akan projek dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, untuk penilaiariprojek (Kedisipiinan)
Memberikan penghargaan kepada kelompok yan! mimiliki'kinerja dan
kerjasama yang baik
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tums kelompoU
perseorangan ( ika diperlukan).
)

Meng4gendakan pelet'aan rumah.

Peserta didik :

Guru:

a

a

a

M rencana

l5
menit

Keoirtu Pedrhuluau
Gurr:
Orientasi

15
mcnit

t

tangguh menghadapi tahu,



a Me lakukan pembukaan dengan pembuka dan berdoa
memula

untuk
(PPK: xellgius)

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap d lin
Menyiapkan

slp
fis ik dan psiki s peserta did ik dalam gawal kegiatanmen

Aperrepsi
o Mengaitkan materiltema/kegiatan pembela-iaran yang akan dilakukan

dengan pengalaman peserta didik d;gan'naTeriltema/kegiati
sebelumnya
) Menemu*an konsep Eksponen
+ Pdngl@t Bulat Negatif
) Pangl@t Nol
) Sifat-Sifat pangk{t Bulat positif
) Pangkat pecahan

o Mengingatkan kembali materiprasyarat dengan bertanya.o Mengajlkan pertanyaan yang ada keterkaitainya dengln pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi
a Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang

akan dipelajari.
Apabila. nl:,teriltetnal projek i kerjaka2 dengan bail dan sungguh_
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat m-enlelaskan tentarg:) Bentuk Akar
+
)

Hubutgan Bentak ilar dot Bilangan Berpangrtat
Operosi Pada Bentuk Akoo Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsungc Meagajukan pnanyaan.

Pemberian Acuan
o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan

saat ihr.
o Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,

dan KKM pada pertemuan yang berlangsun g
Penbagian kelompok blajar

o Menjelaskan mekanisme- petaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkahJangkah pembelajaran.

Stimulatim
(stimullasi/
pemberian
rangsangan)

memusa*an p€rhdian pada topic
) Bentuk Akor
) Hubungan Bentuk Akar dan Bilangan Berpangkat) Operasi Pada Bentuk Akar
dengan cara :

.!. Melihat (tanpa atau dengan alaty

Peserta didik dibcri motivasi

Peserta
gambar
gambar
dibawah

idik iminta mengamatid d untuk penayangan
d ikan olehyang saJ maupun mengamati

bukuyang slswapadaterdapat seperti gambar

atau rangsangan untuk

Inti 150
menit

salam
pembelajaran

pembelajaran.

guru



* Mengamati
Peserta didik diminta mengamati gambar /foto yang
yang terdapat pa& buku maupun melalui penayangrn
video yang disajikan oleh guru.
) Bentuk Alrar

* Peserta didik diminta tmruk memperhatikan
permasalahan berihw .

) Httbutgn Ben ukAko dat Biloga Berryrgkd

+ @rasi Pfu Bennt.lko



mteri &ri buku paket atau buku-h*u penunjang lain,
dari int€rnet/mat€ri yang berftubuagan dingan- -) Bentu* Aker
) Hubzmgan Bentu* Akar ctan Bilangan Berpangkaf) Operasi Pada Bentuk Akar

& Mcndcngar
Peserta didik diminta mendengarkan p€mberian materi
oleh guru yang berkaitan dengan
) Bentuk Akar
) Hubungan Bentuk Alar clan Biloryan Berpangkar) Operasi Poda Bentuk Akar

& Meayimal,
Peserta u,trik diminta menyimak penjelasan pengantar
keglatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai :
) Benut Akar

$ Mcablcr (

Hubc:;gan
Pda

B,'entukAkor Bclan Beilangan rpangkat
Bentut lks

)
)

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah) Mengajuken. pertetrya.n tEntang :

) Datut A*0
) Hubungan Bennk Akar dor Biloryan Berporykal
) Operasi Pda Bent* Alcar

yang tidqk dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
t-egtang apa yang diamati (dimulai dari perLonyaan
faktral sampai *e pertanyaar yang benjfat' hipoietik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tatru,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat. Misalnya :

r-drrtj

Rasionolkan pzahoryecalw berihn,
m,

didik
mengi<ientifikasi ungkin
berkaitan ikan diiawab

lalui kegiatan belajar

Gunr memberikan kesempatan psda untukpeserta
s€ mbanyak pertanyaan yang

dgambardengan akasdanyarg rsaJ
me contohnya
*

!.. .i. ,I:: - .t:r!. .r,. " r-r ..! , . I .



Dara
collection
(pengumpulan
data)

Pes€rta didik mengumpulkan informasi yang devan unfuk
menJ awab pertanyan yang d identifikasi n r9 talul
kegiatan;
t Mengomatiobyek/kejadiau,
* Wawancsn dengan nara sumber
.3. Mengumputkan informssi

Peserta didik diminta mengumpulkan d:.a yang
diperoleh dari berbogai sumber tentang
S Bentuk Akar
) Hubunga Bentuk Akar dot Bilatgan Berpangkar) Operasi Pada Bentak Akar

* Membacs sumber hin schin buku teks,
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi turtang
s Bentu* Akar
-> Hubrorgan Bentuk Akor dan Bilangan Berpangkat) Operosi Pada Bentuk Akar

* Mempresentasikanulang
* Aktivitas :

) Peserta didik diminta melahtkan identifilasi
mengenai
t BentukAks
t Hubtmgan Bentuk Ako dan Bilangot

Berpanglat
t Operasi Pada Bentuk Ako

) Mengidentifilcasi btontitas-kuarrtitds dot
hubtmgan di antoranya dalam masalah kantekstual
dan merumuskan tentong
! Bentuk Akar
! Hubuttgan Bentuk Akar dan Bilangan

Berpangkat
t Operasi Pada Bentu*Aksr

) Menggmakot ide-ide materrratika untuk
menyelesaikan tentang
! BentukAkar
! Hubmgon Bentuk Akar dan Bilangor

Berpangkat
! Operasi Pada Benu* Akor

) Menafsirkor dot mengevahusi penyelesaian
berdasarkot kont eks mu la-mula

) ikan dan hasil

i
l.

telah



masalah tentdng
{ Bentuk Akar
{ Hubungan Bentuk Akar dan Bilangon

Berpangkat
{ Operasi Pada Bentuk Akor

) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
t Bentuk Akar
{ Hubrmgan Bentuk Akar dan Bilangan

Berpangkat
! Operasi Pada Bentuk Akat

) Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan
! Bentuk Akor
! Hubungon Bentuk Akar dan Bilangan

Berpangkat
{ Operasi Pda Benak Akar

* Mendiskusiken
+ Menurutmu mengapo penyeb* bilangan pecahan

ber bennk atar hor-us d irasionalkan?
* Menprekrikrn
'-1: Proiet

i.: r.-'.. -..

* Itflerguhng
.i Sjirg trlrr ilforaesi &rtaag :

+ Bentuk Akar
+ Hubungan Bentuk Akor clan Bilongan Berpangkat
+ Operasi Pada Bentuk Akar

dengan ditanggapi aktif oleh perrta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ihniah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lernbar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap tetiti,j"jur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
men lkan informasi melalui cara



kebiasaan belajar dan
bela AI
dipelajari,

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya
hasil pengamatan dengan cara :

* Berdiskusi tentang data :

) Bentuk Akar
) Hubungan Bentuk Akar clan Bilangon Berpangkat
) Operasi Pada Bentuk Akar

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

* Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja..:. P*ertldidik mengerjakan beberapa soit mengenai

Bentuk Akar
Berpangkot

Pada
Hub Bennk Bidantmgan langan

Bentuk koA

berdiskusi mengolah data

)
)
,

Verification
(pembuktian)

Menambah keluasan d8n kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memil iki pendapar yang berbeda
sampai kepada yang b€rtentangatr untuk
mengembangkur sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta de.duktif dalam
membultikan :

) BennkAkm
) Hubngon Bennk Akor clot Bilotgan Berpanglat
) Operasi Pada Bentulc Akar

anten hin dengen : Pesefta didik dan guru secera

didik mendiskusikan
verifikasi hasil

teori lalui kegiatan

Peserta h ttsl danpengamatannya
mem den data-data ataupengamatannya gan

sumberbuku mepada

jawaban
didik"

bersama-sama membahas -soalsoal te lahyang
akan oleh

*

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

dik berdiskusi untuk menyimpulkan.! Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media far'nnya untuk mengernbangkan sikap jujur, telfti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

.3. Mempresentasikan hasil d iskusi kelompok secara
klasikal tentang :

) Bentuk Akor
) -F{ubrmgaa Bentuk Akar don Bilangan Berpangkat
) Operasi Pada Bentuk Akrtr

* Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

Peserta di

pres€ntasi
didik b€ndi

atas dilakukanBertanya danyang peserta
lain kesem rmtuk

mengembangkan

Aksr



s Hubungan Bentuk Akar dai Bilangan Berpanskat) Operasi pada Bentuk Akar* Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
p€gangian p€serta didik atau lembar keda yang telah
disediakan.

slswa materi

dipahami,

kompetensi
didi

disediakan individu

.3. halBertanya belumtentang yang atau guru
melemparkan beberapa Spertanyaan swa.kepada* lesaikanMenye uJ yang terdapat pada
buku pegsngan kpeserta atau lembar'pada aled

telahyang secara untuk mengecek

point-point Penting
laj

* tentang yang
kegiatan aranpembe baru6yan

hasilLaporan pengamatan secara

Menlmpulkan
muncul dalam
dilakukan berupa
tertulis tentang
s BennkAkor

Catatan
belajeran mengamatiSelame pem berhngrung, guru srswa dalamsikaptranpembelaj ylrog disi restsikap plin, dpGncayt iri, berperilaku

tangguh mengh masalehadepi tanggu rase tahngiaweb, ingin u,uli
Penutu

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point_point pentingyangmuncul dalam kegiaran pembehJaran yang d'ui, aifo[rm
Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang lualn Aif"*r"rJ_.

Y:T"fu p"l."rjy, siswa yang selesai langsung diperiksa. peserta

l::*.y*C selesai meng€rjakan projek dengan benar diUeri paraf serta
olDen nomor urut perinskat, untuk penilaian projek (Ke.disiplinan)
Memberikan penghargaan kepada ketompok y"r1g m"millki'k;,1" a_kerjasama yang baik
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalarn bentuk tugas kelompok/
perseorangan ( ika dipertukan).
Mengagendakan pekerjaan rumah.

Peserta didik :

Guru :

a

a

a

a

a

tencana

l5
menit

o Melak*an pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelaj aran (ppK: Religius)r Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplino Menyiaptan fisik dan psikis peserta aia* aaUm mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi
. Mengaitkan materiltemo/kcgiaton pembelajaran yang akan dilakukan

dengan pengalaman p€serta didik ddgan 'i1eriltemo+egabn
sebelumnya

Kegira.r Pc.d.fdi-
Guru:
Orientaci

) Menemtkot

l5
menit

meliputi
jujur,



) Hubungan Benluk Akr dan Bila.ryan Bcrpanpkat) Operasi pado Benn* Akarr Mengingatkan kembali materi prasyar&t dengatr bertanva.. 
ffiTim#*yr* yrrg 

"d" 
["t"rr"it inyu o-",,gin petajaran yang

Motivasi
o Memberikan gambaran tentang manfaat nrempelajari pelajaran yangakan dipelajari.
. Apabila materytema,/ projek !i kedakan dengan baik dan sungguh_sungguh, maka peserta didik diharaplan dapat.-*j"i*ll ,"n ung,) Menemulan Konsep Logaritma) Sdat-sifat Logoritmd
o Menyampaikan tujuan pembelajaran pada peneriiri-an y-iihg berlangsungo Mengiukanpertanyaa-o.

Pemberien Acuen
. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada p€rtemuansaat itu.
o Memberitahukan tentans kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,

{an fKy pada pertemuin yang bertangsungo Pembagian kelonrrlk braiato Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuaidengan langkah-langkah pembelajaran.

) Bentuk Atat

Stimulation
(simullasil
pemberian
rangsangan)

* Melihat (tanpa atau dengan alat/
Pesena didik diminh ;tuk mengamati penayangan
gambar yang disajikan oleh guru maupun mensamati
q:rb"r. yTC terdapat pada Uuku siswa'seperti;"#;;
dibawah (Literasi)

* Mengamati
didik diminta

lalui
video

Peserta fotogambar yarg
yang bukuterdapat pada me anpenay gan

d oikan lehyang lsaJ 8Uru..) Mene.mulcan

didik dib€ri motivasi
pertatian topic

Logaritmo

Pes€rta alau untukIAngsano.n
memusatkan psda
) Menemukon Konsep

LoSafitma) Sifat-sifat
dengan cara :

Inti 1s0
nenit

mengamati
maupun



Tabel 1 1 lntensrtas bunyibebcrapa suara
lntensitas Eunyi lntensilas Bunyi

PE:a,...,': tr ei!i!.n,.:.tS

{ Bar}rok masalsh }rong
penyelesaiannya melibatkn berbagai aturin
dan sifat logaritnra. Cermatilah masalah
berikut.
* Yusuf adalah se9!-qng-pelajfi ketas X di

kota Kupang. Ia senang berhemat dat
menabung uang. Selama ini dia berhasil
menabtmg uangnya sejumlah
Rp1.000.000,00 di dolam sebuah
celengan yang terbuat dqi tanah liat.
Agor uangnya lebrh aman, ia menabung
,umgnyq di se buah bank dengan bunga
l0o% per tahtm. Belapa loma yusuf
menyimpan uang lersebut agar menjadi
Rp1.464.100,0O.

{ Pahami mosolah dan tuliskan informosi yang
dr*etahut pada soal. htst table ieter*aitot
antara jumlah uaag Yusuf dengan watJu
penyimpanan- Selanjutnya temukan model
motematika ysng menyatakanr hubungan total
uong simpanan dengan wahu menyimpan dan
btmga uang.

rrb.l12 ?.{rdrigF b.r' :u

t Sifd-sifat l-ognittna

S, r'r r' \ .': \.,
p,! artr. i n., , ,-, . i

::
rll '

{. Menboce (



nuteri dari buku pa*,er dau buku$uku penunjang lain,
dari internernnteri yang berhubungan dfugp" -) tr{cnemdran Konsep Logarit o
) SiJat-sifat Logdritma.!. Mendenger
Peserts didik diminta mendengarkan pemberian materi
oleh guru yang berkaitan dengan
) Menemukon Konsep Logaritma
+ Sifat-sifat log*itm

* Menyimalq
Pes€rt8 didik diminta menyimak penjelasan penganrar
tcgratan s€cara garis besar/gtobat tentang materi
pelajaran mengenai : -. . _..
) Menemulon Konsep Logaritma
)

Problem
statemen
(p€rtanyaan/
identifikasi
masalah)

) Sifat-sifat Logaritma
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan uotuk mendapatkan informasi tambahan

l"ltug "pu 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan

faktual sampai te pertanyaan yang bersifat hipotetif;
unhrk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tatrq
kemampuan merumuskan pertSnyaan unruk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas clan belajar
sepanjang hayat. Misalnya :
+ Di tahur, 2013 jumlah perduduk Negaro X adaloh

100 jua orory. Bila penambahan penddul< l%
per. tahn, berapa jumlah pendtduk negoa itupda akhir tohn 2017 dan tahun 203g? pada
tabun berapa pendudu* negoa itu menjadi dua
kali lipor?

) Pada awal tahun, Rony- menabung uang di bank
sebesar Rp|25.000,00- Ia menyimpan wng
tersebut selama I tahrm. Berapa junlah uanl
Rony pada akhir tahtm ke deiapan jika bani
memberi suku bunga najemuk 60% setaiun?) Pak Thomas menabung
Rp2.000.000,00 selama 5 tahun dengan bwia
12% per 

-tahun. Jika perhittmgan burg, tigo
bulanon, berapakah be.sar bunga yang iiteri;a
Pak Thomas?

berikan id
dentifikas

berkaitan ikan ijawab
iatan belajar lmya

uruG mem kesempatan d k kuntupada p€serta
men segl m nbanyak ungk yaanpertan yang

ddengan gambar danyan dakanc SAJ

me utal contokeg
.:. ukanMengaj p€rtan v&an tentang

) Metenrkott Konsep

Data
collection
(pengumpulan
data)

Peserta didik mengum
menjawab pertanyan
kegiatan:
.i. MengamatiobyekAejadian,

asi yang relevan untuk
diidentifikasi melalui

*w awSncerf,

pulkan inform
yang telah

n nara sumb€r



*

* Mengum pulkan informasi

*

u

Peserta 
. 
didik diminta mengumpulkan data yang

dipemleh dari berbagai sumber tentang
) Menemulran Konsep lagarirma
) Sifat-sifat Logaritma

Menbaca sumber lain selain buku teks,
Peserta didik diminta mengeksplor pensetahuannva
dengan membaca buku referensi tentang -
) Menemukan Konsep Logaritma
) Silat-sifat Loga tma

Mempresentasikan uleng
Aktivitas :
) Peserta didik diminta melakukan identifkasi

mengenai
& Menemukat Konsep Ingmilma
V Safat-sifat Logaritma

> Mengidentifikasi huantitas-huontitas dat
hubwgan di antor(uya dalam masalah
konte*stual dan merumuskn, lentang
{ Menemu*an Konsep Logmitma
V Sifat-sifat Ingaritmct

> Menggmakan ide-ide matematiko untuk
menye lesaikan tentang

v
Mene mulran Kons e p Logar i nna
Sifat-sifat Logalitnw

*

) Mnafsirkan dan mengevaluasi penyelesaiot
be rdasokmt tonte la mula-mula.

) Mmgomnikasikan proses dan hosit pemecahan
masalah tentang
t Menemu*an Konsep Logaritn a! Sifat-silat Lrymitmrt

) Menyelesaikat masalah yory berkaitan dengon! Menemu*an Konsep Logaritma
{ Sifat-srfat Logarinna

) Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan
9 Menemukant Konsep Logoritma
t Sifat-s{at Logarituut

Mendirkusikrn



-)
Ga.rb.rr 1 2 crntrk Fllngsr Logar,rrn_

Perlwilrq 916* fulrgsi di ata& lsilah tofut
beri*at

+ iiqrhry
6 Salhg Elrrirformtd tertary :) Menemuka n Kowep Logaritma) Sifat-sfat Logafitma

dengan ditanggapi al$if oleh peserta did ik dari
kelompo k Iainnya sehin gga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi ke lompok kemudian dengan menggunakan

ilmiah yang terdapat pegangan
metode

didik atau lembar
peda buku

disediakan

Gnn\rnr r 2 c..rr,r Fulqs, !o9.r.t,nr
) Mar@ho, grafi* di are dot Mrnisiteatotg logntn4 dishsiko, derg_t rcmln*'untuk mencari sedikinrya S ,tti a*i -i"^i

togmitma. Sajikan hasi y*s i;r iiiiTidepan kela*
a Menrporktiku



sikap teliti,

unikasi,
informasi berbagai

laj lajar

untukcerrnatdengan men gembangkan
mensopan! ghargai pendapat orang

berkomkemampuan kemampuan
elalrn ul cara ysng

drpe I, bke belasaaJlbangkanmengem dan
at.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil
memverifikasi hasil pengamatannya
teori pada buku sumber melalui kegiatan :.!. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memil iki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taar aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan b€rpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan :

) Menemukan Konsep Logaritma
) Sifd-sifat Logariha

antrre lain dengan : Peserta didik dan guru secara

pengamatannya dan
dengan data{ata atau

oleh
bersama-sama membahas awaban -soalsoal telahJ yang

akan
Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

{. Menyampaikan hasil diskusi bempa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengernbangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

* Mempresentasikan hasil d iskusi kelompok secara
klasikal tentang :

) Menemukor Kotuep Logdritma
) Sifat-sifat Logaritma

* Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

{. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta
didik lam diben rmtuk

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

.3. Beldiskusi tentang data :
; Menemukan Konsep Logaritma
-> Sifot-sifat Logaritma

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

* Mengolah iuforeaci yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasll
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyasn-pertanyaan pada lembar kerja.

* Pe.ertldidik menget'akan beberapa soal mengenai
) Menemutan Konsep Logafiina

Peserta didik dalam kelompokny
hasil pengamatan dengan cara :

a berdiskusi mengolah data

jujur, lsin,
menerapkan

mengumpulkan

) Sifat-sifat

didik.



tentang poinlpoint penting yang
kegiatan pembelajaraa yang banr
: l,aporan hasil pengamatan secara

) Menemukan Konsep Logaritma
) Sifat8ilat Logoritna

* Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar ke{a yang telah
disediakan.

n Menyimpulkan
muncul dalam
dilakukan berupa
tertulis tentang

Bertany

Menyelesaikan uJ

didi
disediak,an

materi

* a ten hal be lum dtang atau ruyang paham gu
me aanlemparkan s swa.beberapa pertanv kepada.! enskompet
buku k ataupeSangan lembarpeserta apada ler:

lahte secarayang kmengece
lss wa la

mengameti
disiplin

r,
uli

Seleme 3lberlangsung, SU'WA dalgmkep
nara sikebelejp€m maxyeng meliputi p: diri,p€rcaya berperilaku

u huj mesalahJ tenggu ewtmenghada pi tanggungi b, ngrn

Penutu

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.

Me.meriksa peket'aan siswa yang selesai langsung diperiksa. peserta
didik.yang selesai mengerjakan projek dengan Uenar aiUeA paraf serta
diberi nomor urut peringkat, unhrk penilaian projek (Kedisipiinan)
Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tuens kelompok/
perseorangan (j ika diperlukan).
) Skala logaritma dipergnakan untuk banyak keperluan selain

metryatal(e, intensitas bnyi. Cari infornasi tentang besaran lain
yang menggmakan slala logaritma. Untuk membedokan analisis
menggtmakant logritma bahkan digambarkan grafik dalan skala
logaritma. Cmi informasi ada berapa macan skala logaritma
biasa diperguna*an &n beri contoh penelitian agm skala
logaritma tersebu dipergunakan. Buat laporon hosil pingamaton
don sajikan di depan kelas.

Mengagendakan pekerjaan rumah.

Peserta didik :

Guru :

a

a

rencana bela amuanM

l5
menil

H. Penilaian, Pembelajaran Remediel dan pe4gayaan
Teknik Penilaian:
a. Sikap (Spiritual dan Sosial)

+ Observasi (urnal)
) Penilaian diri
) Penilaian antarteman

b. Pengetahuan
+ Ter tertulis

yang terdapat pada

individu untuk

Cstststr :
pembelajaren gu ru

ra-3e t hu,



c. Keterampilan
) Kine{a

2. Instrumen Penilaien: Terlampir
3. Pem belejeran Remedial:

Kegietan pembelajaran remedial dilaksanakan dalam bentuk:

_ ), Menganalisis pangkat Bulat Nogatif
4. Pem belajaran pengayaan:

feqyan pelbelajaran pengayaan dilaksanakan dalam bentuk:) Menganalisis sifat-sifat logaritrna

Mengetahui,

N7 Pekanbarq. _

19 l9$U3 I m6

Pekanbaru, Juli 2019

Guru Mata PelajaranItb

o
*

,o Ratne Dewi. S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidiknn
Prket Keshlian
Mata Pelajaran
Kelas / Semest€r
Mstcri Pokok
Alokasi r aktu

:SMKNTPekrnbaru
: lnformatika
: Kimia
:X/l(Saru)
: Pengenalan llmu Kimia
: 9 JP (3 x Pertemuan)

A. Kompet€nsi lnti

Kl I dan Kl 2:Menghayati dan 
.mengamalkan .ajaran agama yang dianutnya. Menghayati danmengamalkan perilaku jujur,. disiplin, .sanruq peduli (gotJng royong, kerjas;ma, toleian, damai;,

bertanggung jawab, responsif, dan pro-allif daram berinterai'si .""aru 
"foj# "".rui 

a.ngrn p;ik;rbungun
anak di- lingkungan, keluarga sekorah, masyarakat dan ringkungan aram sekitar, u"rgri n"guru, 

'1"*u"^.
regional, dan kawasan inter1r4p!_o1og..
KI 3: Memahami, menc_.:rltan, dan menganalisis pengetahuan fakrual, konseptual, prosedural, danmetakognitif. berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ihiu pengetahuan, t"kr"l;gi,-;";, 

-l;;;;, 
;;"humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegiaan, dan peradaban terkait penyebab

lenomena dan kejadian. serta menerapkan pengetahuan prosedurir puau uia"ri Lu;ir^ ,""* ,r"rrf;*'L*"r
dcngan bakat dan minalnya untuk memecahftan masalah
Kl 4: Mengolah, menarar. dan menyaji dalam ranah konftrer dan ranah abstrak terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektifdan tr*,ii, .En"
mampu menggunakan metod€ sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dao Indiketor pencapaian Kompetersi

. Mengidentifikasi berbagai produk yang mengandung
bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari

o Memahami karakteristik ilmu kimia
. Menjelaskan hakikat ilmu kimia
o Menjelaskan peran kimia dalam kehidupan dan

perkembangan ilnu lain
o Menjelaskan materi dan perubahannya
o Membedakan Campuran, Senyawa, dan Unsur.

C. Tujuan Pembelajaran

D, Materi Pembelajaran

Fakta : Produk-produk kimia dalam kebidupan sehari-hari

dan peranan Ilmu Kimia datam kehidupan.

Hakikat Ilmu Kimia.

Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesena didik diharapkan dapat:

' Mengidentifikasi berbagai produk yang mengandung bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari.o Memahami karakteristik ilmu kimia.
. Menjelaskan hakikat ilmu kimia
o Menjelaskan peran kimia dalam kehidupan dan perkembangan ilmu lain.. Menjelaskan materi dan perubahannya
o Membedakan Campuran, Senyawa, dan Unsur.o Memilah peristiwa perubahan fisika dan kimia serta pemisahan campuran melalui kegiatan praktikum

3.1 Memahami peran kimia dalam kehidupan

4. I Menunjukkan perbedaan perubahan materi
dan pemisahan campuran melalui
prakikum

. Memilah peristiwa perubahan fisika dan kimia serta
pemisahan campuran melalui kegiatan prakikum.

Konrpetensi Dasar

Prinsip

lrdikator



Penggolongan Materi yang dibahas dalam llmu Kimia.

Hubungan llmu Kimia dengan bidang pekerjaan lainnya.

E. Metode dan Pendekatan pembelejaran

Metode : Diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab
Pendekatan Pembelajaran : Scientific

F. Media Pemb€lriaran

Media :
- Worksheet atau lembar kerja (siswa)
- Lembar penilaian
- LCD proyekror

Alat/Bahan:
- Penggaris, spid<it, ljlltfdqr tulis
- Laptop & infocus

G. Sumber Belejar
- Buku Kimia SMK Kelas X
- Buku refensi yang relevan
- Internet

H. Langkah-LangkahPembelajaran

Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan tangkah-langkah
embela aran

Orientrsi
- Pry melal'ukan pembukaan dengan saram pembuk4 memanjatkan syu&nr kepada Tuhan yME dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
- Guru memeriksa kehadiran pesena didik sebagai sikap disiplin- Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik daram mengawali kegiatan pembelajaran.

Aperpepsi
Grru menanyakan kepada peserta didik apa yang diketahui peserta didik mengenai ilmu kimia.

Motivasi
- Gy* menampilkan gambar berbagai produk kimia dalam kehidupan sehari-hari seperti : pasta grgi,

sabun, detergen, pewangi, zat aditifpada makanarE dll .

Guru memberikan gambaran tentang. manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari daram
kehidupan sehari-hari, misalnya : kimia bukanlah sesuatu yang birbahaya alau beracun ."p"*iyung
kalian pikirkan Contohnya baju yang kalian pakai, itu terbuatiari ."rut. Nuh, serat adalah'salah satuproduk kimia Bukankah iry f"fry1u bagi_kita? Apa jadinya karau ridak ada kimia? Tidak ada baju
dan lain sebagainya. Banyak hal dalam kehidupan iiti yang tak lepas dari kimia. rimia alaiat itm,,
1'1ns loeis, dipenuhi dengan gagasan dan berbagai aplikasi yang menarik. Dengan mempelajari materi
ini kalian akan mendapatkan banyak manfaat.

Pemberian Acuan
- Guru memberitahukan materi pelajaran yarg akan dibahas.- 9r. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.- Guru membagi kelompok belajar.

l Pertemuan Perlama 3 r 45 Meni
K iaten Pendahuluan 15 M€nit

Irti 105 Menit
swa tentang contoh penggunaan ilmu kimia, seperti bensin,

plastik, pembuatan alkohol dari tebu, penggunaan baterai, penggunaan sinar radioaktif dalam
kedokteran penggunaan pestisida.

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan hasil bacaan, misalnya .. Dari beberapa conloh
penggunqan ilmu kimi<t tersebut apa hakil{at ilmu kimia sebenanya?apalah ada hrbungan ilmu
kimia dengan pengetahuon lainnya?

Guru membagikan anikel kepada si

Konsep

Prosedur



Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi

LEMBAR OBSERVASI

: Hitdayzni @lla,€e
: eerti ,99. -)u$ 9ot9
:X AK
. Vdto( - Aoso,r Atrr*ars'
:l

Petunjuk: Berilah nilai dengan memberilan tanda $ poda kolom yang sesuai
dengan kriteria sebagai berikut:
I : t idak dilafu kon/disampai kan/dije laskan/dikaitkan,
2 : dilakukon/disampaiko dijelaskan/dikaitkan satu sampai dua,
3 = di lakukan/disampaikan/dij elaskan/dikaitkan bebe rupa,
4 : dilakukan/disampailun/dijelaska dikaitkan sebagion,
5 = dilakukan/dis ampaikan/dij elaskary'difutitkan semuanya./runtut

No Aspek yang Diamati
Kriteria

5 4 3

I
Guru memasukkan nilai-nilai karakrcr
dalam RPP 4

)
Guru merumuskan tf ntang pembentukan
karakter dalam tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

3

Guru memulai pembelajaran dengan
berdoa serta memberikan nasehat kepada
siswa

5

4
Guru menyebutkan tujuan pembelajaran
yang lngln dicapai
Guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari

3

5 5

6
Guru menerangkan materi pembelajaran

memasukkan nilai-nilai karakter I
7

Guru mengkaitkan aklrlak muli4 karakter
yang baik dengan materi p€mbelajaran 4

Guru menegur siswa yang terlambat 5
9

Guru memberikan sanksi bagi siswa yang
terlambat 4

l0 Siswa memperhatikan guru ketika
menerangkan pelajaran 3

1l Guru menegur siswa yang bercerita r' 5

tz Guru menegur siswa yang tidak
berpakaian rapi 4

Skor
2 I

8



l3 Siswa bertanya
d

yang tidak
berkata

materi

4
t4

materi
s lswa bertanya jawab dengan guru

3

l5 Siswa menge{akan tugas yang diberikan
guru sendiri-sendiri

t6
memberikan laian diakhir

belaj
Guru penr

aranpem memasukkandengan aspek
karakter r/ 4

x a I 6a
Jumlah

Guru Bidang Studi,

( .l'l! lda lla, GE

Peneliti,

)

.}br
Iqai !6d.:(



Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi

LEMBAR OBSERVASI

: Dra.Nzni
| 6c,ldjnt rgJub 9ot9
: x T9(rl
: kr*bria Atraf P5r*to:l

Pelunjuk: Berilah nilai dengan memberikan tanda $ pada kolom yang sesuai
dengan kriteria sebagai berikut:
I : t idak dilahtkary'disanpaikan/dijelaskan/dikaitkan,
2 = dilakukan/disampai*a dijelaskan/dikaitkan satu sampai dua,
3 : di lakukan/disampaika dij e loskan/dikoitkan be be rapa,
4 : dilakukan/disampaika dijelaska dikoitkan xbagian,
5 = di lakukan/disampaikan/dij elaskan/dikaitkan se muanya/runtut

No Aspek yang Diamati
Kriteria

Skor
5 4 3 2 I

I
Guru memasukkan nilai-nilai karakter
dalam RPP ,1 4

2
Guru merumuskan tentang pembentukan
karakter dalam tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai I

3

Guru memulai pemb€lajamn dengan
berdoa serta memberikan nasehat kepada
siswa

5
Guru menyebutkan tujuan pembelajaran
yang ingin d
Guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari

6

5 \,

6
Guru menerangkan materi pembelajaran
dengan memasukkan nilai-nilai karakter 6

7
Guru mengkaitkan akhlak muli4 karakter
yang baik dengan materi pembelajaran 3

8 Guru menegur siswa yang terlambat I
9

Guru memberikan sanksi bagi siswa yang
terlambat

2

t0 Siswa memperhatikan guru ketika
menerangkan pelajaran 6

ll Guru menegur siswa yang bercerita 3

t2
Guru menegur siswa yang tidak
berpakaian rapi I

4



l3 I
t4 Siswa bertanya jawab dengan guru

materi ,1

15
Siswa mengerjaLan tugas yang diberikan
guru sendiri-sendiri 3

16

Guru memberikan penilaian diakht
pembelajaran dengan memasukkan aspek
karakter

V. 3

,o 3o TB I 6o
Jumlah

Guru Bidang Sudi,

, Dd,

Peneliti.

lru,"nit

.ry
.)

Siswa befianya materi jang-iia;F
dipahami dengan berkata sopan

( )



LEMBAR OBSERVASI

: fta. Nmr'
:9zrrfri, e9_irU eotg
I xlnu
: ?rtadafu^ A.,rot ln4onasa^:J

Perunjuk" Berilah nilai ***:i?!:::kan anda (.,[ pada korom yang sesuaidengan kriteria sebagut oerrcuf:
I : t idok di lakukan/disampai kan/dije taskaildiftair fun,2 = di takukm/diso*""it",,nii 

" 
tiioiii)itl7,"ffi., ro^poi auo,3, = di lakuhan/disaip"ik"r.ld;j 

" 
t ;; ;;;i;::,;; ;; ;" rrpr,4 = di lakukan/disamnai kan/dije tasf"rrili f"i, #ri"fis,"",5 = d i ta ku kan/ d i s oip o i t",,riii t * r,iiit iffiiZ|,i,,rr***

KriteriaNo Aspek yang Diamati
5 4 J 2 I

Skor
nilai-nilai karakerGuru memasukkan

dalam RPP I
2 tuj uan laj

Guru merumuskan pemtentang bentukan
karakter dalam bepem aftrn yang
ln n

3

Guru mem
berdoa serta
siswa

pembelajaran
berikan nas€hat

dengan
kepada

ulai
mem

5
4 tujbutkanmenye uan bepem aranlaj

n
4

5 menjelaskan
and

materi yang akan
5

6 laj
ilai lai

Guru menerangkan materi be anulpem
memasukkan n n karakter 5

7
baik materi pembelajaran

akhmengkaitkan lak karakter
yang dengan

4
8 Guru mene slswagur terl tamba

.1Guru memberi
terlambat

kan sanksi bagi slswa yang

3
t0 memperhatikanSiswa guru ketika

la aran 6
ll Guru menegur siswa yang bercerita I
t2 slswa yang tidakGuru menegur

6

Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi

I

4

Guru

Guru

Guru muli4

yang

9



l3 yang tidakbertanya
d
Siswa

berkata
materi

4
t4 jawab denganSiswa guru

materi
bertanya

4
l5 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan

guru sendiri-sendiri 3

l6 pembelajaran dengan memasukkan aspek
karakter

Guru memberikan p€ni laian diakhir

3

Jumlah 5 ,3 &

Guru Bidang Studi, Peneliti,

(..P..di lru-q.d; ,'........,......)
( .)



LEMBAR OBSERVASI

Nama Guru
Hari/Tanggal
Keles
Pokok Bahasan
Observasi

: Yutra Epr Pd^,g.tl
| 9Q)a!i6.., 3o Jutr ootg
: XTKI 0
: Eira@an BccAargkat
:l

Petunjuk: Berilah.nilai d.engan memberikon tanda (l[ pada ktlom yang sesuai
dengan kriteria sebagai berikut:
1 : tidak dilakuLa n/disampaikan/dije taskan/dikaitkan,
2- : dilakukan/dis ampaikan/dij e laskary'dikait kan satu sampa i dua,
3 : dilakuknn/disampaikan/dij elaskanhli kait kan bebe rapa,
4_: djlgkukan/disampaiko dijetoska dikaitkan sebagian,
5 = dilakukan/disampaikan/dij e las kary'dika it kan se muanyahwtut

KriteriaNo Aspek yang Diamati
5 4 J 2 i Skor

Guru memasukkan nilai-nilai
dalam RPP

karakter
3

2
Guru merumuskan tentang pembentukan

n
tuj uan lajdatamkarakter be aranpem yang

a

3

Guru memulai
berdoa serta mem

pembelajaran dengan
berikan nasehat kepada

slswa

3
uru menyebutkan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan
ln n

an

G

materi yang akan

yan

di I
6

Guru menerangkan materi pembelajaran
memasukkan nilai-nilai karakter 6

7
Guru mengkaitkan akhlak muli4 karakter
yang baik dengan materi pembelajaran 4

8 Guru menegur siswa yang terlambat 3
9

Guru memberikan sanksi bagi siswa yang
terlambat 6

l0 Siswa memperhatikan guru ketika
la aran t/ 1

ll Guru menegur siswa yang bercerita 5
12

Guru menegur siswa yang tidak 3

I

,/

4

4

5

v'



t3 Siswa bertanyi materi yang ddak
di berkata 2.

t4 bertanya jawab dengan guruSiswa
materi aftrnbe 5

l5 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru sendiri-sendiri

l6
Guru memberikan penilaian diakhir
pembelajaran dengan memasukkan aspek
karakter 4

90 90 t5 5gJumlah

uuru Bidang Studi,

tjA(

Peneliti,

ftAr 1."l.*( )



LEMBAROBSERVASI

Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi ifi,o9n Bwpgtat

: Y"tta fopy P{a. S
: rSenln, 5 Agqg+\rs:x Mh{

.F'
9ot2

Petunjuk: Berilah.niloi dengan memb.erikan tanda (,[ pada kolom yang sesuoi
dengan kriteria se bagai berikut:
I : ridak dilakukan/disampaiknr/dijelaskan/dikaitkaa
2, -d:!:PPil!!:ampaikary'dijei.s*onAiiloitfo" *n sampai dua,J = dt takukan/disampaika, 

",J1. elaska dikaitkan be berapa,

1 
= dl\akukan/disampaika dije\askary'dikaitkan sebagian,

5 : di\akukan/disampaikan/dij e tas kan/dikaitkan semuanyo/runtut

KriteriaNo Aspek yang Diamafi
5 4 3 2 I

Skor

Guru memasukkan
dalam RPP

nilai-nilai karakter
4

tuj belaj

uruG merumuskan tentang pembentukan
karakter dalam uan aranpem yang

3

J
Guru memulai
berdoa serta mem
siswa

pembelajaran dengan
berikan nasehat kepade I

4
n

Guru tuj lajbutkan uanmenye be aranpem

5
menj elaskan materi yang akanCuru

di an

3

4
6

memasukkan nilai-nilai
materi lajaranmGuru beenerangkan pem

karakter 5

7
Guru mengkaitkan akhlak muli4 karakter
yang baik dengan materi pembelajaran 6

8 Guru menegur siswa yang terlambat 6
9

Curu memberikan sanksi
terlambat

bagi siswa yang

I
l0 Siswa memperhatikan guru ketika

la aran 4
ll Guru menegur siswa yang bercerita 3
t2 Guru menegur tidaksrswa yang

3

1

2



I3 Siswa bertanya yang tidak
berkata

materi

4
14 bertanya jawab dengan guruSiswa

materi 3
l5 Siswa menge{akan

guru sendiri-sendiri
tugas yang diberikan

l6
berikan iakhir

belaj
Guru emm laian dpenr

aranpem den memgan asukkan aspek
karakter I
Jumlah & 3D lx

4

64
Guru Bidang Studi,

Peneliti,

( R$e ( )

@,'(



Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi

LEMBAR OBSERVASI

H,reni /utpn, S.g,
6c!^e6t, ,7o Jult Jotg
X ?Prs a
bo9avan btok-,ge**, Tu*rrn zAan 6duan
t

Petunjuk: Berilah.nilai dengan memberikan tanda ff pada kolom yang sesuai
dengan kriteria sebagai berikut:
I : tidak dilakukan/disampaikan/dijelaskan/dikaitkan,
2- : dilafukan/disampaikan/dij elaskan/di kaitkan saru s ampai dua,
3 : di lakukary'disampaikan/dijelaskarddikaitkan beberapa,

|: dylgkukantd&ampaika dijelaska dikaitkan sebagian,
5 : dilakukaildisampaika dijelaska dikaitkan semuanya./runtut

KriteriaNo Aspek yang Diamati
4 3 2

Skor

Guru memasukkan
dalam RPP

nilai-nilai karakter

I
2

merumuskan tentang pembentukan
tuj lajkarakter dalam uan be aranpem yang

3

J
Guru memulai
berdoa serta mem
siswa

pembelajaran dengan
berikan nas€hat kepada

4
Guru menyebutkan tujuan pembe lajaran

ln n dic 3

5
elaskan materi yang akanGuru

d an
menj

3
6

menerangkan
memasukkan nilai-nilai karakter

materiuruG be atanpem aJ

5
Guru mengkaitkan akhlak mulia, karakter
yang baik dengan materi pembelajaran I

8 Guru menegur siswa yang terlambat
1

9
Guru memberikan sanksi bagi siswa yang
terlambat

l0 memperhatikan guru ketika
Ia aran

Siswa
m 6

lt Guru menegur siswa yang bercerita

t2 siswa yang tidakGuru
an
menegur

5 I

I

Guru

7

{

1



LEMBAR OBSERVASI

Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi

: Humr Yulcn,4.E.:&bur 2l Jutr &1,:x PDlg {
Vt9/tta^ ?6W, $c-%rxt lvturva Arrq *,fua1I

No Aspek yang Diamati Kriteria
5 3 1

Guru memasukkan nilai-nilai
dalam RPP

karakter

I
2

Guru merumuskan tentang pembentukan
karakter tuj uan pembelajaran yan

1

3

Guru memulai pembelajaran dengan
berdoa serta memberikan nasehat kepada
siswa

4
Guru menyebutkan tujuan pembelaj aran

ndi 5
5

Guru menjelaskan materi yang akan
afl 5

6
Guru menerangkan materi pembe lajaran

memasukkan nilai-nilai karakter 5
Guru mengkaitkan akhlak mulia, karakter
yang baik dengan materi pembelajaran 4

8 Guru menegur siswa yang terlambat I
9

Guru memberikan sanksi bagi siswa yang
terlambat 3

l0 Siswa memperhatika- guru ketika
aran

l1 Guru menegur siswa yang bercerita 6

12
Guru menegur siswa yang tidak

Petunjuk: Berilah.nilai dengan memberikan tanda $ pada kttom yang sesuai
dengan kriteria sebagai berihut:
I : tidak dilahukan/disanpaika dijelaskan/dikaitkaa
2^: dilakukan/disumpaika dijelaska dikaitkan satu sampai dua,
3 = djll\uku, 

" ;Xampaikan/d! elaskary'dikaitkan beberapa,
4 = dilakukan disampailanddije laskan /dikaitkan se bagian,
5 = dilakukan/disampaika dilelaskan /dikaitkan semuatNa/runtut

Skor
4 2

I

dalam

7

t

4



l3 Siswa bertanya materi yang tidak
di berkata 3

14
bertanya jawab dengan guruSiswa
materi I

l5 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru sendiri-sendiri I

l6
Guru memberikan penilaian diakhir
pembelajaran dengan memasukkan aspek
karakter

3

Jumlah t5 2E I
Guru Bidang Studi,

,_914

&

Peneliti,

a4
( 1 rbdt lnrr.rb .'

\ . . . . . . ' . . . . . . . . ' . . . . . . ,



LEMBAR OBSERVASI

: U.u.^,5.5i
i klo%, ?o lutt DotAtX'rflKtz' '
:.k*( hrntq aakrh ketrt*ayao:l

Petunjuk: Berilah nilai dengan mem:berikan tanda (,h pada kolom yang sesuai
t = t idah di laku kan/disampai kan/dij e laskan/d ikait kan,2 _ d i I aku h,an/d i s a m,a i ki d il e l os teft";, #,r;; s a m pa i d ua,3 = d i laku kan/dis"i""i.1",ry.41 y, ;;;;;.;,;;';r: ;" rrrr.4 = di laku kan/disainaikan/di1 e las *",r;; b';;; ;;;;g_r.5 -_ d i I aku kan/ d i s anp a i kon/dij e tas k";,,r/; ; k";,;;;Z:;rnya/ranr 

u t

KriteriaNo Aspek yang Diamati
5 4 3 2 I

Skor

I
ru memasukkan nilai-nilai karakter

dalam RPP

Gu

6
2 ruj

merumuskan tentan bentukanpem
kamkter dalam uan belpem aranaJ yang

n d t/'
4

3
Guru
berdoa
siswa

memulai
sema mem

pembelajaran
berlkan nasehat

dengan
kepada

3
4 tuj laj

Guru menyebutkan uan b€pem aranln n d
4menJ materiGuru elaskan akanyang

d la arl
4

6 materi laj
Iai

Guru menerangkan bepem arand memasukkan laNI n karakter ,)
7 mengkai Iiq

baik materi pembelajaran

Guru tkan akhlak mu ka&rkteryang dengan
3

8 curu S swamenegur yan v' 5
9 bagi srswa yang

Guru memberikan sanksi
terlambat t/ 5

t0 memperhatikanSiswa guru ketika
aran 5

ll Guru menegur siswa yang bercerita
3

l2 menegur siswaGuru yang tidak

I

Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi

Guru

5

terlambat



l3 Siswa bertanya materi yang tida[
di 5

t4 bertanya jawab dengan guruSiswa
materi 4

l5 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru sendiri-sendiri

16
Guru memberikan penilaian diakhir
pembelajaran dengan memasukkan aspek
karakter 3

Jumlah 95 2o t e1

Guru Bidang Studi,

(

Peneliti,

( ) ( )

berkata

.)



Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasarr
Observasi

LEMBAR OBSERVASI

: Llnd,r / 6.si
:.).rmhL ,2 Ag.rs,trrg gotp
IX gVP
: kmn ktmta dalarn k}rrd:l ,P

Petunjuk: Beriloh.nilai dengan memberikan tanda (..[ pada kolom yang sesuai
dengan kriteria sebagai berikut:
1 : t idak dilakukatr/disanpai kan/dije laskan/dika it kan,
2- : J,ulakan/disampaika dijelas-kor,/dtkoitkan rotu sampai dua,
). - dilakukan/disampaikan/dj elaskan/dikaitkan be berapa,
,1- : dilakukan/disampaikan/dijelaska dikaitkan sebagian,
5 : d i lakukan/dis ampaikan/ dij e I as kan/di kait kan se muargta,/n nt ut

KriteriaNo Aspek yang Diamati
5 4 3 2 I

memasukkan nilai-nilai karakterGuru
dalam RPP 6

2
Guru merumuskan

lajarandalam uantuj pembe yan r' I
Guru memulai
berdoa serta mem
siswa

pembelajaran dengan
berikan nasehat kepada

3

4

Guru
an

tujGuru butkan uanmenve
d

menjelaskan materi yang akan

6
menerangkan

memasukkan nilai-nilai
teri lajGuru ma be aranpem

karakter )
Guru mengkaitkan akhlak muli4 karakter
yang baik dengan materi pembelajaran 3

8 Guru menegur siswa yang terlambat 5
Guru memberikan
terlambat

sanksi bagi siswa yang

4
l0 Siswa memperhatikan guru ketika

5

lt Curu menegur siswa yang bercerita 5
12

Guru menegut siswa yaig tidak
6

Skor

I

tentang pembentukan
karakter

pembeiajaran

J

5

4

7

9



l3 Siswa bertanya yang tidak
d

materi
berkata I

14
Siswa bertany dengan gurua jawab

utar materi bela \t
l5 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan

guru sendiri-sendiri
1

l6
memberikan penilaian

pembelajaran dengan memasukkan aspek
karakter

Guru diakhir

3
Jumlah b , 4 OZb

Guru Bidang Studi,

b,"9- .t.
(*,.'

Peneliti,

( .) (. I
)

,d



LEMBAR OBSERVASI

Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pokok Bahasan
Observasi

:Varyanir 9.S.
: 9cnii,7 Ag$fur ,stS
: trT?ru

iTWa'**\
Petunjuk: Berilah.nilai dengan memberikan randa (l[ pada kolom yang sesuai

dengan kriteria sebagai berikut:
I : tidak dilakuka disampaikan/dije laskan/dikaitkan,
2^ : dilakukan/disampaikn dijelaskor,/dikoitkon rotu sampai dua,
3 : dilakukan/disampaikary'dijetasko dikaitkan bebterapa,
4- : dilakukan/disampaikary'dijelaska dikaitkan se bagian,
5 : d i I akukan/di s amp aikan/ dij e t as kary'dikait kan se muarrya/runtut

KriteriaNo Aspek yang Diamati
5 3 2 I

Skor

Guru memasukkan nilai-nilai karalcter
dalam RPP 3

2

Guru merumuskan tentang pembentukan

tn ln
tuj lujdakarakter lam uan be aranpem yang I

J
Guru memulai
berdoa serta mem

pembelajaran dengan
berikan nasehat kepada

slswa 1
4 tuj lajCuru m uanenyebutkan be aranpem

d 3
5

menjelaskan materi yang akan
an

Guru
di 2

6
memasukkan nilai-nilai

teri lajuruG men ma be aranerangkan pem
3

7
Guru mengkaitkan akhlak mulia, karakter
yang baik dengan materi pembelajaran I

8 Guru menegur siswa yang terlambat

I Guru memberikan
terlambat

sanksi bagi siswa yang

l0 memperhatikan guru ketikaSiswa
m

ll Guru menegur siswa yang bercerita s

t2 Guru menegur siswa yang tidak
5

4

I

karakter

I
4

e

I



l3 Siswa bertanya materi yang tidak
berkata I

14
bertanya jawab dengan guruSiswa

1
l5 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan

guru sendiri-sendiri
4

l6
Guru memberikan penilaian diakhir
pembelajaran dengan memasukkan aspek
karakter I
Jumlah 5 Ya la 1

Guru Bidang Studi, Peneliti,

l<.rnLl( )

materi

57

( .)



LEMBAROBSERVASI

Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas
Pol-.rk Bahasan
Observasi

No

ttlfutry6ni,
: gcnin, tl
: X TPTLI

s.R.
Ayskrs Dolg

,? *Oror Srch
Petunjuk: Berilah nilai dengan memberikan tanda 1,,11 pada kolom yang sesuaidengan kriteria sebagai berikut; 

--'- \ -' rvvu t

1 : tidak dilakukan/disampaikary'dije laskan/dikaitkan,
2 : ditakukan/disampaikan/di1etas"k";;;i;,k"r'; 

sampai dua,3. : d il akukan/di sampaikan/ d;k kts km/di: k" ; ; ;;; ; 
" 
r"p",4 : d i I a ku kan/ d i s amp a i ka n/ d;k bs ko n/ di ka i f" 

" 
r ""a u",5 : d ilakakan/d is ampai kan/dij e las fonlai iii ilr r",ironyot*rta

KriteriaAspek yang Diamati
5 4 3 2 I

Skor
Curu
dalam

memasukkan nilai
RPP

-nilai karakter
l-

2 tuj laj

Guru merumuskan tanten bentukanpem
kamktcr dalam uitn pernbc aran anv I

3
ulaiGuru mem aranpembelaj dengan

berdoa serta memberikan nasehat kepada
slswa 3

4 tuj aJ
Guru menyebutkan uan be aranpem

IN d J
5 materimenJGuru elaskan akanvang

anla I
6 materi lajaranGuru menerangkan bepem

nmemasukkan la -n al karakter

7
materi aJ

Guru mengkaitkan lakakh ulm karakterr4
baikyang dengan b€l aranpem 3

8 Guru menegur siswa yang terlambat 5
9

Guru memberi
terlambat

kan sanksi bagi siswa yang

4
l0 memperhatikan guru ketikaSiswa

la aran F

l1 Guru menegur siswa yang bercerita
6

t2 slswa yang tidakGuru menegur
,F

I



l3 bertanya
d

yang tidak
Siswa

berkata
materi

t/ 4
t4 jawab dengan guruSiswa

se
bertanya
materi t/ 5

l5 Siswa mengerjakan
guru sendiri-sendiri

tugas yanl diberikan
\/ 4

16
memberikan diakhir
aJ:uan

Guru laianpent
belpem memdengan asukkan aspek

karakter 3

*r ,] I 4 9j
Jumlah

Guru Bidang Studi,
Peneliti,

n
)(

r..ftdt.. )



Informan: Guru Mata Pelajaran Sains Sosial dan Eksakta

l. Pendidikan terakhir Bapak/lbu?

2. Berapa lama Bapak/lbu mengajar?

3. Bapak/Ibu pemah mengikuti pelatihan atau penataran yang berhubungan

dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis K- I 3?

4. Bagaimana menurut Bapakilbu sebaiknya pelaksanaan pembclajaran Sains

Sosial dan Eksakta yang memungkinkan untuk dimasukkan penanaman

nilai-nilai karakter didalamnya?

5. Sebelum melaksanakan pembelajaraq Bapak/Ibu menyiapkan rencana

pe lakasanaan pembelajaran (Rpp)?

6. Selain memasukkan nilai-nilai karakter dalam rumusan pembelajaran, apa

saja upaya lainnya yang Bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan antusias

belajar dan karakter siswa?

7. Dengan materi pembelajaran sains sosial pembentukan karakter siswa bisa

tercapai?

8. Sebatas waktu yang tersedia, pelakmnaan pembelajaran sains sosial dan

eksakta dalam membentuk karakter siswa bisa tercapai?

9. Bagaimana dengan latar belakang pendidikan siswa (tamatan

SMP/MTs/Pondok Pesantren)?

WAWANCARA DENGAN GURU



10. Perbedaan individual siswa mengganggu pembentukan karakter melalui

pembelajaran sains sosial dan eksakta?

I l. Jika pembentukan karakter melalui pembelajaran sains sosial ini baik,

menurut Bapak{bu faktor apa yang mendukungnya?

12. Guru Sains Sosial dan Eksakta dan Guru pAI bekerjasama dalam pernbentukan

karakter siswa?



,e

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Infonnan: Kepaia Sekolah

l. Bagaimana cara Bapak dalam mensupervisi grrru saat pembelajaran sains

sosial dan eksakta?

2. Bagaimana menurut penilaian Bapak tentang kemampuan guru dalam

membelajarkan sains sosial dan eksakta?

3. Bagaimana usaha sekolah untuk meningkatkan kernampuan guru?

4. Menurut Bapak apakah waktu yang tersedia sudah cukup urtuk

melaksarakan pembentukan karakter dalam pernbelajaran sains sosial dan

eksakta?

5. Bagaimana usaha sekolah untuk menopang upaya pembentukan karakter?

n7/.rar'2.."

%



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU DAN KEPALA SEKOLAHBERxAITAN DENGAN x.AKToR- FAKToR YANa MEMPENGARUHI
PELAKSANAAII IMPLEMENTASI PEMBELAUNNX S,NS SOSIAL DANEKSAKTA DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA

Wawancara ini dilakukan dengan guru sains sosial dan eksakta SMK Negeri 7

dan SMK Negeri 5 dan

Negeri 5.

Bapak Kepala Sekolah SMK Negeri 7 daa SMK

a. Wawancara dengan Ibu Ratna Dewi S.pd selaku guru Matematika di kelas X

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Ratna Dewi S.pd

sebagai responden pertama pada tanggal 23 Juli 201 9:

IIASIL WAWAI{CARA RESPONDEN KE-T

No P tuul Jawaban
1

Pendidikan terakhir Bapak/tbu? Sl Pendidikan Matematika UNRI
tahun 2006 .

2 ama Bapak/lbu mengajar?Berapa I Tah ulai
Berarti sekitar

un 2005 sudah m armengaJ
I 4 tahun

J

aran berbasis K-13?

mengikuti
pelatihan
Bapak/Ibu pernah

atau
berhubungan dengan pelaksanaan

bela

Pemah. Tahun
diselenggarakaa Di

2013 yang
nas Pendidikan.

4 menurut Bapak/Ibu
pelaksanaan

pembelajaran Sains Sosial dan
Eksakta yang memungkinkan untuk
dimasukkan peruunman nilai-nilai

Bagaimana
sebaiknya

karaller didalamn ?

Menurut ibu
pancing atau
Karena minat/motivasi membaca
sendiri masih kurang. Jika ada
slswa yang terlambat diberi
hukuman.

harus
diberi

dipancing-
sanksi dulu-

5

pembelajaran, Bapak{lbu
menyiapkan rencana pelakasanaan

aran ?

Sebelum melaksanakan membuat RPP sudah
menj adi tanggungi awab kita.

Iya. Karena

6 Selain memasukkan
karakter dalam

asa abe aran,la
terlihat kurang semangat, dibuat

Tergantung situasi. Kalau siswa

diskusi Ibu

penataran yang

nilai-nilai
nrmusan

kelompok.



yang BapakAbu lakukan
untuk meningkatkan antusias
belajar dan karakter siswa?

lainnya di dalam kelas
memantau dan bertanya pada siswa
yang terlihat malas-malasan atau
tidak mengerti. Ibu juga membuat
media aftur.

be{alan-jalan

7 pembelajaran sains
sosial pembentukan karakter siswa
bisa tercapai?

Dengan materi erutama pada kara}ter
kedisiplinan dalam menyelesaikan
tugas. Jika tidak dikeriakan ada
sanksin

Bisa. T

8

pelaksanaan pembelajaran sains
sosial dan eksakta dalam
membennrk karakter siswa bisa

?

Sebatas waktu yang tersedia, segi wa.ktu, karena
disini kelasnya pindah-pindah
(moving class) memakan waktu.
Sehingga terkadang tidak sesuai
RPP

Kalau dari

9 Bagaimana
pendidikan

dengan latar betakan-
siswa (tamatan

SMP/]vITs/Pondok ?Pesantren

Disini berc66p1s ya
tamatan SMP Negeri, S

Ada yang
MP Swasta

da nada dari
Perbedaan individual
mengganggu pembentukan karaker
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

slswa
tamatan SMP Negeri, SMp Swasta
da nada yang dari pesantren.
Yang namanya anak-anak ya kita
gt.IlT saja. Missat aspek
kedisiplinan. kira tinjau dari iegi
agamanya. Apalagi masa SMK ini
lagi puber-pubemya. Sedikit

Disini bercampur ya. Ada yang

tidak terlalu.
11 pembennrkan karaker melalui

pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak4bu faktor apa y

Jika

ang
mend

kurang ya. Kurangnya pada faktor
fasilitas pembelajaran. Minat

Kalau menurut ibu sih masih

anak-anak
t2 Sains Sosial dan Eksakta dan

Guru PAI bekerjasama dalam
pembentukan karakter siswa?

Guru

paling-paling melapor ke wali
kelas. Kalau tidak mempan lanjut
ke BK karena ada BK. Kalau tidak
mempan juga lanjut ke Bagian
Kesiswaan. Mungkin guru BK
yang mengarahkan ke guru

Kalau ada siswa yang bermasatah

l0



b. wawancara dengan Ibu Firdayanti, s.pd., M.pd selaku guru Kimia di keras X
Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Firdayanti, S.pd.,

M.Pd sebagai responden kedua pada tanggal 25 Juli 2019:

HASIL WAWANCARA RESPONDEN KE-z

No Pertan
Jawaban

1

Pendidikan terakhir Bapaktbu?
Tekno Pendidikan

endidi Kimia di

s2-nya ogr
LINP s 1Sedangkan nya
P kan

2 Berapa Iama Bapak{bu mengajar?

menghonor. Alhamdulillah
. Berarti sudah 14 tahun
ar

lulus PNS
ibu

Tahun 20Os sudah mulai
2006

3

atihan
Bapak/Ibu pemah

tauapel penataran
huber bungan dengan pelaksanaan

basis K- l3?aran ber

Pemah. lx
Dinas Pendi

yang di
dikan.

selenggarakan

4 Bagaimana
baikn

belaj Sains sial
ungkinkan

dimasukkan lai
didalamn

menurut Bapak/Ibu
se ya pelaksanaan

aranpem So dan
Eksakta memyang untuk

nlpenanaman al nl
karakter ?

Bisalah Misalkan ki ajarkan
menghargai ketika

ketika
belaj Bekerj

ketika diskusi

ta
karakter sesama
ada slswa yang mengganggu
temannya proses

aranpem
aberlangsung

sama kel5

pembelajaran. Bapak/lbu
menylapkan rencana pelakasanaan

aran P 1

Sebelum melaksanakan

sebagai
I Karenaya. RPP tu b adawaJ

pedoman

6

karakter dal4n rumusan
pembelajararl apa saja upaya
lalnnya yang Bapak/lbu lakukan
untuk meningkatkan antusias
belajar dan karakter siswa?

Selain memasukkan nilai-nilai

pembelajaran
daripada pem

praktik ke{a
belajaran berpikir

Sering
moti

diarahkan k"d
sehingga

-senng memberikan
vasr karena mereka lru slswa(

SMK) dke urua a
mereka I bih suka

teri belajmaDengan aftmpem
alsost bentukanpem karakter wasls

bisa tercapai?

Ibu rasa bisa. Seperti ibu katakan
bekerj

laj
tiehingga itu

sebel mlntaumnya, srswa a
sarna be ardengan kelompok
S dak stswa tu

menon o

Ibu

T]NRI.

mengikuti
yang

mengajar.

7 sarns

saja



8

sosial dan eksakta
membentuk karakter

tersedi4
pembelaj

Sebatas waktu yang
aksanaanpel aran

?

sarns
dalam

siswa bisa

Tergantun
ti

materi

c karaktern ya.
Karena dak sem ua karakter ada
dalam yang

9 Bagaimana
dikanpendi

den atargan belakang
swasl

MS PlMTs/P Peondok santren ?)
pesantren juga ada. 90%o dari SMp
dan sisanya dari MTs. Kemudian
beberapa orang dari pesarren.
Kebetulan ikut panitia ppDB. Jadi

Ada dari SMp, MTs. Dari

dikan
tau taraugalahJ belakang

sl sswa be umn10

mengganggu pembentukan karakter
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

Perbedaan individual srswa

mengganggu ke teman
Malahan anak yang
menjadi bulian.

Mengganggu j,rg. sih ke

Siswa
SMP.

an nakalv tu ada driJ uga
Lalu

bel aran-

yang lain.
pintar

ll Jilia pembentukan karakter melalui
memadai ya. Karena tuntutan K_13
masing-masing siswa dilihat dan
dinilai satu persatu. Sedangkan
karakler banyak. Waktu yang ada
luga masih kurang. Maksimal
Cuma 24jam. Guru dituntut lebih
s€cara administrasi. padahal

sih belumKalau

sem butuh ses.
12

Guru PAI bekerjasama dalam
pembenhrkan karakter siswa?

Guru Sains Sosial dan Eksakta dan Ada. Ibu berdi
BK dan guru
bagaimana penanganannya. Siswa

dengan guru
. Siswa ini

skusi
PAI

c. Wawancara dengan Ibu Rahmayelli, S.pd selaku guru Fisika di kelas X

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Rahmayelli S.pd

sebagai responden ketiga pada tanggal 26 Juli 2019:

jenis

disampaikan.

(tamatan

pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak/Ibu faktor apa yang
mendukungnya?

menurut ibu



HASIL WAWANCARA RESPONDEN KE-3

No Jawaban
1

Pe"didikan terakhir Bapak/Ibu? S1 Pendidikan Fisika di tINp
tahun 2002.

2 Ibu mengajar sejak tahun 2003
.., Pemah 2x pada tahun 2014 dan

2016. Sebagai instrukrur juga
pemah.

Bapak/Ibu pemah mengikuti
pelatihan atau penataran yang
berhubungan dengan pelaksanaan

Bagaimana menurut Bapak/Ibu
sebaiknya pelaksanaan
pembelajaran Sains Sosial dan
Eksakca yang memungkinkan unttrk
dimasukkan penannman nilai-nilai
karakter didalamnya?

4
aran berbasis K-13?

ibu pembelajarannya
harus menarik untuk siswa. Harus
pandai memilih metode yang
sesuai. Semisal menggali ingatan
lama mereka. Menggunakan
infocus, memasukkan joke-joke.
Jika "da waktu tersisa buat TTS.
Kalau secara materi tidak akan
tersampaikan semuanya l0 KD.
Untuk membangkitkan rasa ingin
tau, disiplin dan membuat siswa
jujur bisa lewat tugas yang
diberikan. Tepat waktu dalam
mengumpulkan. Tidak mencontoh
jawaban teman.
Ada juga siswa itu pintar tetapi
tidak percaya diri. Inilah yang
menjadi tugas glrnr untuk
merubahnya. Bisa juga lewat
pemberian motivasi. Karena
motivasi siswa SMK berbeda
dengan SMA. Siswa SMK lebih
peduli pada jurusannya. Misalnya
pada siswa jurusan TKR (Teknik
Kenderaan Ringan) fisika
berbicara mengenai
Impuls/I,{omentum yang tidak
terkait dengan jurusannya, mereka
tidak terlalu peduli. Berbeda
halnya jika berbicara mengenai
Fluida./Dinamo, mereka suka

Menurut

karena berhu

Berapa lama Bapak/Ibu menEaiar?



urusan mereka.
5

pembelajara& Bapak/Ibu
menyiapkan rencana pelakasanaan

bel aran

Sebelum melaksanakan membuat RPP sudah
menjadi tanggungiawab kita.

Iya. Karena

6

karakter dalam rumusan
pembelajaran, apa saja upaya
lainnya yang Bapak/Ibu lakukan
untuk meningkatkan antusias
belajar dan karakter siswa?

Seandainya mereka mulai terlihat
bosan. Ibu buat kuis agar mereka
berebut menjawab atau
menggunakan infocus agar
semangatnya kembali lewat
gambar-gambar lucu.

Selain memasukkan nilai-nilai Ikuti juga alur keinginan mereka.

7 materi pembelaj aran sains
sosial pembenhrkan karakter siswa
bisa tercapai?

Dengan

karakter. Karakter
seperti nilai kejujuran, nsiU t<an
iLnu pasti. Kalau A ya A. terus
karakter percaya diri (angan takut
salah dalam menjawab soal). Terus
disiplin waktu (diberi waktu 30
menit unfuk menyelesaikan soal.
Lebih dari 30 menit silahkan nilai

Ada yang bisa tapi tidak semua

sendiri

yang bisa

8

pelaksanaan pembelajaran sains
sosial dan eksakta dalam
membentuk karakter siswa bisa

waktu yang t"rr"diaSebatas

,)

api tidak semua karakter.Bisa. T

9
pendidikan
B lataragalmana dengan belakang

slswa tamatan(
MPS A,ITVPondok Pesantren ?

Secara umum
dari pesantren

dari SMP. Ada jugi
bahkan dari paket.

10 Perbedaaa individual
mengganggu pembentukan karaller
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

slswa

mereka pelajari. Tetapi perbedaan

suli dari

ti

Y t tu kalau adaang yang
Karenapaket. pada JEDJ ang

sebe semdak rul KDunnya

sedikit.

1ru terlalu mengganggu

ll Jika pembenttrkan
pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak/Ibu faktor apa yang
mend

karakter melalui ibu sudah baik. Apalagi
dengan sarana prasaana

Menurut
ditunjang
yan memadai, gedurg sekolah

dari kurikul u

Seperti penjelasan ibu sebelumnya.

tidak
karena



Peraturan kolah mendukungse Juga
ke bentukan karakter tru

t2 Guru Sains Sosial dan Eksakta dan
Guru PAI bekerjasama dalam
pembentukan karakter siswa?

Kalau ibu bertahap. Bermasalah 2x
lapor ke wali kelas. Jika belum
lanjut ke Kajur, lalu BK, lalu
Kesiswaan. Terakhir ke Kepala
Sekolah.
Saling bertukar info saja antar gruu
mata pelajaran dengan walas

slswa bermasalah.

d' wawancara dengan Ibu H dayeni Apr la, sE selaku guru Akutansi di kelas X

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Hildaveni Aprill4

SE sebagai responden keempat pada tanggal 25 Juli 2019:

HASIL WAWANTCARA RESPONDEN KE-{

No Pertan aim Jawaban
I

Pendidikan terakhir Bapak /Ibu?
aya S I akutansi di UNRI

(sekarang sedang mengambil 52
Akutansi di UNRI

S

2 Bera lama ar? Sudah I tahun.
J Bapak/Ibu pemah mengikuti

pelatihan atau penataran yang
berhub' 'ngan dengan pelaksanaan

aran berbasis K-I3?bela

Belum pemah.

4 Bagaimana menurut Bapak/Ibu
sebaiknya pelaksanaan
pembelajaran Sains Sosial dan
Eksakta yang memungkinkan untuk
dimasukkan pen&laman nilai-nilai
karakter didalamn a2

dulu anaknya. Kalau
misalnya sedikit bandel, dibuat
komitnen berdua. Sehingga anak
lebih memperhatikan. Kalau
ketinggalan I akan susah

Kenali

utarul
5

menyiapkan rencana pelakasanaan

Sebelum
pembelajaran,

melaksanakan
Bapak {lbu

aran P ,)

Iya. Karena RPP itu penting.

6 Selain memasukkan
karakter dalam

nilai-nilai
rumusan

abela , a

melakukan model belajar
kerjasama di kelas. Sehingga
Saya

Jqrllt4nya ik ut berparti sipasi.



untuk meningkatkan
lakukan
antusias

ar dan karakter siswa?bel
7 ngan materi pembelajaran sains

sosial pembentukan karakter siswa
bisa tercapai?

De

dibarengi dengan materi ajar dan
kerjasama dengan guru BK juga.
Karena ada siswa yang tidak
menyrkai akutansi. Sehingga
karakter siswa digali lagi oleh BK.

sepenuhnya. HarusTidak

8 tu yang tersedia,
pelaksanaan pembelajaran sains
sosial dan eksakta dalam
membentuk karalter siswa bisa

?

Sebatas wak

Seperti penjelasan ibu sebelumnya.

Bisa. Tapi tidak semua karakter.

9 Bagaimana
pendidikan

dengan latar belakang

SMP,&f Ts/Pondok Pesantren ,>

slswa (tamatan
dari SMP. Ada juga
dan MTs.

Secara umum
dari pesantren

t0 Perbedaan individual
mengganggu pembentukan karakter
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

slswa ApalagiN,Ienurut bu berpengaruh
ana mencatat.yang Adac€pat yang
lambat

ll pembentukan karakter melalui
pembelajaran sains sosial ini baih
menurut Bapak/lbu falcor apa yang

1mend

Jika

t2 Sosial dan Eksakta dan
Guru PAI bekerjasama dalam
pembentukan karakter siswa?

Gum Sains bu coba tangani dulu.
Kalau tidak bisa dilanjutkan ke
guru agama dulu. Jika tidak bisa

Ada. Tapi i

baru ke BK.

Menurut ibu satu
tidak ke semua sis

-satu baik. Tapi
wa. Fahor siswa

mungkin tidak menyukai
afturn

e. Wawancara dengan lbu Dra. Neni selaku guru IpS di kelas X

Berikut hasil wawanca.ra yang penulis lahrkan dengan Ibu Dra. Neni sebagai

responden kelima pada tanggal 29 luli 2019

yang Bapak/lbuIainnya



HASIL WAWA]\CARA RESPONDEN KE-s

No Jawaban
I Pendidikan terakhir ,) Sl Pendidikan IPS
2 Berapa lama Bapak{bu mengajar? Ibu mengaj ar sudah lama. Sekitar

l4 tahun
3 pernah mengikuti

pelatihan atau penataran yang
berhubungan dengan pelaksanaan
pembelaj aran berbasis K-13?

BapaUlbu Pemah 2x.

menurut Bapak/Ibu
sebaiknya pelaksanaan
pembelajaran Sains Sosial dan
Eksakta yang memungkinkan unhrk
dimasukkan penanaman nilai-nilai
karakter didalamnya?

Bagaimana

harus menarik unnrk siswa.
Apalagi IPS ini belajar sejarah.
Jadi kita tampilkan sosok
pah.lawan misalnya untuk
mencontohkan karaher yang baik.
Apalagi ttmtutan dari K- I 3 hanrs
ada nilai karallemya.

Menurut ibu pembelajarannya

5 Sebelum
pembelajaran,

melaksanakan
Bapak/Ibu

menyiapkan rencana pelakasanaan
bela ,,ariut P

Iya. Karena membuat
merupakan tugas utama.

RPP

6 memasukxan nilai-nilai

pembelajaran, apa saja
lainnya yang Bapak/Ibu lakukan
untuk meningkatkan antusias

ar dan karalcer siswa?

dalam
Selain
karakter rumusan

upaya

rikan nasehat-nasehat.
Sebelum belajar juga berdoa
trersama

Ibu membe

7 Dengan materi pembelajaran sains
sosial pembentukan karakter siswa
bisa ,)

Tentu saja bisa. Yang penting
di5gsrraikan dengan materi yang
akan dia arkan.

8
pelaksanaan pembelajaran sains
sosial dan eksakta dalam
membentuk karakter siswa bisa

waktu yang tersedia,Sebatas

,|

u menurut ibu masalah waktu
itu relative ya. Kalau materinya
tidak banyak bisa lebih banyak
kesempatan unnrk mencontohkan

Kala

karaker baik.
9 Bagaimana dengan latar belakang

ndidikan siswa tarnatan
au disini bervariasi. Ada

tamatan SMP ada

Kal

Pertanyaan

4

dari MTs.



/lr4Ts/PondokSMP Pesantren ?
l0 Perbedaan individual

mengganggu pembentukan karakter
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

slswa alu mengganggu, karena
semuanya tergantung kepada *-
dalam menguasai kelas.

Tidak terl

ll
pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak/lbu faktor apa yang
mend ?

Jika pembentukan karakter melalui au menurut ibu sudah baik
Mungkin dari siswanya sendiri
memang ingin memperbaiki diri.

Kal

t2 saling bercerita dan
bertukar pikiran jika ada siswa

Ya. Guru

bermasalah

Guru Sains Sosial dan Eksakta dan
Guru PAI bekerjasama dalam

benhrkan karakter siswa?

f. wawancara dengan lbu yulia Fopy Rit4 s.pd selaku guru Matematika di kelas

X SMK Negeri 5 Pekanbaru

Berikut hasil wav/ancara yang penulis lakukan dengan Ibu yulia Fopy Rita,

S.Pd sebagai responden keenam pada tanggal 30 Juli 2019:

TIASIL WAWANCARA RESPOI\DEN KE{

Jarvaban

Pendidikan terakhir Bapak/Ibu? Sl Matematika UNRI
tahun 2010.

Tamat

2 bu ar? Sudah 9 tahun-
J

pelatihan atau penataran yang
berhubungan dengan pelaksanaan

pernah mengikuti

aran berbasis K-l3?

Bapak/Ibu

la

Pernah 2x.

4
sebaiknya pelaksanaan
pembelajaran Sains Sosial dan
Eksakta yang memungkinkan untuk
dimasukkan penarurman nilai-nilai
kara}rer didalamnya?

ana menurut Bapak4buBagaim

karakter kejujuran. Ketika
berdiskusi ada kerjasam4 ada
karakter mandiri juga ketika siswa
mampu menyelesaikan sendiri.
Penerapannya pada soal-soal
latihan. Misalnya si A puas6 5gni.
kamis, si B pnas6 Yaumul Bith.
Kapan mereka puasa bersama?

guru memberikan tugas adaKetika

Matematikamateri

No Pertanyaan
I

lam3



mengejarkan cara berpikir logika
berjalan. Misd harus adil,
seimbang, dll.

5 Sebelum melaksanakan
pembelajaran, Bapak/Ibu
menyiapkan rencana pelakasanaan
pembelajaran (RPP)?

Iya. Karena (PP sangat perlu
untuk menunjang kelancaran
pembelajaran.

6 Selain memasukkan nilai-nilai
karakter dalam rumusan
pembelajaran, apa saja upaya
lainnya yang Bapak{bu lakukan
untuk meningkatkan antusias
belajar dan karakter siswa?

Siswa di beri motivasi dulu pada
awal pembelajaran. Pada
matematika ada materi-materi
yang butuh ketelitian, kesabaran,
kedisiplinan(tepat waktu
mengumpulkan latihan), kejujuran
tidak mencontek
Tentu saja bisa. Matematika
membenh* siswa menjadi sabar.
Sabar dalam menyelesaikan soal-
soal sendiri (ada kepuasn tersendiri
ketika mampu menyelesaikan soal
sendiri). Tergantung lagi kepada
gurunya juga. Kalau gurunya
memang ingin membentuk
karakter siswa. Tentu ada sanksi
yang diberikan untuk siswa yang
bermasalah.

7 Dengan materi pembelaj aran sains
sosia.l pembentukan karakter siswa
bisa tercapai?

8 Sebatas waktu yang tersedi4
pelaksanaan pembelajaran sains
sosial dan eksakta dalam
membentuk karakter siswa bisa
tercapai?

9 Bagaimana dengan latar [slakang
pendidikan siswa (tamatan
SMP/Ir4Ts/Pondok Pesantren)?

Dari Mts ada, pesantren juga ada.
Tapi kebanyakannya dari tarnatan
SMP.

10 Perbedaan individual siswa
mengganggu pembennrkan karakter
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

Tidak terlalu mengganggu. Cuma
ada yang dirugikan. Siswa yang
pintar harus menunggu teman-
temannya yang lambat. Karena
perbe,iaaan tersebut cara
mengatasinya pun berbeda. Tetapi
bagi guru yang sekedar mengajar
ya mengga4ggu jadinya.

Lebih dari cukup. Karena disini
untuk matematika 4jam pelajaran
per tatap muka.



ll
pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak/Ibu faktor apa yang
mendukungrya?

Jika pembenhrkan karakter melalui
pendukungnya lingkungan, sarana
prasaran4 peraturan sekolah yang
yang mana tidak boleh cabuValpa.
Apalagi ini matematik4 terlambat

sudah baik. Fa.lcorMenurut ibu

keti aterisudah n m nggalan ya
a tldak masuk

12 ns Sosial dan Eksakta dan
Guru PAI bekerjasama dalam
pembenhrkan karalter siswa?

Guru Sai angsung tidak, tetapi
secara tersirat ada. Missal ketika
guru berkumpul, bercerita tentang
siswa yang bermasalah. Guru
sama-sama mendiskusikan untuk

Secara I

nilai sika

g. wawancara dengan Ibu Husni yulen, S.pd selaku guru Fisika di keras X sMK

Negeri 5 Pekanbaru

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Husni yulen, S.pd

sebagai responden ketujuh pada tanggal 3l Juli 2019:

TIASIL WAWANCARA RESPONDEN KE-7

No Pertanyaan Jawaban
I Pendidikan terakhir ,) Sl Fisika di IKIP Medan
2 Bera lama ar? Sudah 2l tahun ibu ar
3 Bapak4bu pernah mengikuti

pelatihan atau penataran yang
berhubungan dengan pelaksanaan

be aran berbasis K-l3?

Pemah 2x. p€nataran IMTAQ juga
pemah.

4 Bagaimana menurut Bapak{bu
sebaiknya pelaksanaan
pembelajaran Sains Sosial dan
Eksakta yang memungkinkan untuk
dimasukkan penanam.rn nilai-nilai
karaher didalamnya?

Sebaiknya pembelajaran dimulai
dari berdoa. Kemudian pada saat
pembelajaran berlangsung lihat
cara siswa menjawab pertanyaan,
cara dia bersikap, cara dia bergaul
dengan teman.

5 Sebelum
pembelajaran,

melaksanakan
Bapak/lbu

lakasanaanmen kan rencana

Iya, menyiapkan RPP. Di RPP
dicantumkan berbagai karakler
yang ingin ditanamkan/dibentuk

saja



pembelaj aran (RPP)? seperti
berdoa, k

asalna

ked
uJ

a ISIdkeras, p tn,
eJ uran, goton royong,

dan
6

pembelajaran, apa saja upaya
talnnya yang Bapak/lbu lakukan
unhrk meningkatkan antusias

dan karakter siswa?

Selain
karakter

memasukkan
dalam

nilai-nilai
nrmusan

bela ar

berkurang karena
handphone. Jadi,
memberi motivasi
secara kontinu.

semakin hari
sudah ada
hanya bisa
dan nasehat

Antusias anak

7

sosial pemben
bisa tercapai?

materi lujDengan aranpembe salns
tukan karakter s tswa Semoga

seringn
karakter.

bagai bisa
bi

dib€ri

Ibu se hanguru ya
berusaha. sa tercaPal
dengan ya

membentuk karakter

tersedi
luj

sial

Sebatas waktu vang a.
laksanaanpe aftrn sarnspembe

so dan eksakta dalam
stswa bisa

?

di menJ
etapi

lagi

Kalau sebatas terlamba!
te Caragur anak 'aba

anak. T kalau
sudah berat beratysng Bke P

9 Bagaimana
pendidikan
SMPA,{T

atar be lakandengan
stswa

s/Pondok Pesantren ?)

. Dari Mts adt
pesantren juga ada. Malahan
mereka ini yang lebih susah diatu.
Mungkin sudah jenuh diatur-arur
selama itu di pesantren. Dari
sekolah IT juga ada (mungkin
yang masuk kesini yang nakal_
nakalnya, yang baikrya masuk ke
MAN/SMA-

Dominan SMp

l0
mengganggu pembentr.rkan karakler
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

Perbedaan individual srswa

gurunya mampu atau tidaknya
mengatur kelas. Kadang suara
siswa lebih besar dari gurunya.
Mungkin juga dikarenikan di

Tergantung lagr

elasJ karena slswasetiap
berbeda -beda.

adinya
ketika
akhim

pesantren kurang samsny4 J
ke tak kter areJ

teman.l1
pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak/Ibu faktor apa yang
mendukungnya?

Jika pembentukan karaker melalui

sering revisi inilah membuat
kurang baik. Belum penyesuaian
sudah revisi I

Di sendiri
hasi
lihat.

K I sudah b€berapa
Trevlsr entu ln tidakya

lsab terunglangs aktorF

8
bisalah

Kejujuran

(tamatan

ada

SMK

J
kali



t2
Guru PAI bekerjasama dalam
pembentukan karaller siswa?

Guru Sains Sosial dan Eksakta dan

s,rswa . tertentu yang langsung
diarahkan ke agamanya. Biasanya
guru agama langsung komunikasi
dengan wali kelas. Apalagi disini
ruang belajar terpisah-pisah. Jadi
susah unhrk bertemu langsung.
Kecuali siswa tersebut ierlaiu
menonjol (misalkan tidak masuk

Ada juga. Tetapi jarang. Ada juga

sehingga

ntar, adimenJ
adi

semuilpada mape ad), J
b caraum semtutpem Ada uguru. J Ea

anak yang pr

Jsombong, tugas guru agama
tiku

h. wawancara dengan Ibu Hj. Lind4 S.si selaku guru Kimia di kelas x sMK

Negeri 5 Pekanbaru

Berikut hasil wawancara yang penu.lis lalo*an dengan Ibu Hj. Linda S.Si

sebagai responden kedelapan pada tanggal 30 Juli 2019:

HASIL WAWAIYCARA RESPONDE,N KE-8

No
Jawaban

I Pendidikan terakhir ,|
KimiaIIbu ulusan S I T.rNRI.,

Berapa lama Bapak/Ibu mengaJ
ebih

Ibu sudah ar ak tahunseJ
3200 I tah6 un

3

aran berbasis K-I3?

mengikuti
pelatihan
Bapak/Ibu pemah

atau yang
berhub,rngan dengan pelaksanaan

di bakti (J
Nangka)
Sudah sMA nTpemah

penye a.lenggaraannv

4

pembelajaxan Sains Sosial dan
Eksakta yang memungkinkan untuk
dimasukkan p€rumaman nilai-nilai
karakter didalamnya?

menurut Bapak {lbu
pelaksanaan

Bagaimana
sebaiknya pembelajararurya, infocus, bukupaket. Jadi siswa bisa

mengamatinya. Dalam proses
pembelajaran siswa harus aktif
sehingga guru bisa melihat
keaktifan anak.

Menurut ibu harus lengkap media

lalu

mengajar?

peDataran



5 Sebelum melaksanakan
pembelajaran, Bapakflbu
menyiapkan rencana pelakasanaan
pembelaj aran (RPP)?

Selain memasukkan nilai-nilai
karakter dalam mmusan
pembelajaran, apa saja upaya
lainnya yang Bapak{bu lalokan
untuk meningkatkan antusias

Iya, ibu menyiapkan RPP. Guru
kan hanrs punya RPP sebagai
syarat mengajar. Belajar harus
sesuai rcncana. Tetapi kadang
tiuak tercapai juga karena
kemam
Ibu memancing mereka dengan
reward.

Ya, bisa. Karena ibu sangat
menghargai kejujurarl akhlak yang
baik (Good Attitude) dengan
perbandingan 60:40. Attitude 60,
Intelegensi 40. Sehingga siswa
al<an

bela ar dan kara}Ier siswa?
Dengan materi pembelaj aran sains
sosial pembentukan karaher siswa
bisa tercapai?

Sebatas waktu yang tersedi4
pelaksanaan pembelajaran sains
sosial dan eksakta dalam
membenhrk karakter siswa bisa

berbuat salah.
Secara umum bisa tercapai. Karena
kita kontinu mengingatkan selalu
diawal-awal pelajaran

?

6

7

8

9 Bagaimana dengan latar belakang
pendidikan siswa (tamatan
SMP/MTs/Pondok Pesantren)?

Bervariasi, tidak hanya dari SMP
saja. Tetapi ada juga dari paket,
pesantrerL IT dan MTs. Daerah
asalnya juga berbeda-beda- A<ia
dari Payakumbuh, Jambi, Kepri
karena SMK tidak berlaku zonasi
(karena disiapkan untuk bisa

a
10 Perbedaan individual siswa

mengganggu pembentukan karalter
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

Tergantung kita sebagai guru.
Harusnya lebih memperhatikan
siswa yang kurang. Penilaianya
juga berbeda-beda. Yang jelas kita
hargai usahanya untuk
mengumpulkan tugas. Ada juga
siswa itu yang sopan tapi kurang
memahami. Secara umum tidak
mengganggu karena sudah ada
reward dan punishment (kontrol
belajar).

anak berbeda-beda.



ll
pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak/lbu faktor apa yang
mendukungnya?

Jika pembentukan karakter melalui

12

Guru PAI bekedasama dalam
benhrkan karakter

Sains sialGuru oS dan EKsakta dan

siswa?

Kalau menurut ibu, menuj u baik.
Faktor pendukungnya: (l) guru
mencontohkan yang baik (2)
lingkungan sekolah yang
mendukung (3) kita selalu

hati dalam memilih teman (4)
tua dan kel

Ada. Bahkan untut

menanamkan akhlak yang baikkepada siswa misalnva
mengingatkan siswa untuk hati-

kerohisan pembinanya
keeiatan
langsung

dan BK.

Wawancara dengan Ibu Maryani, S.pd selaku guru Sejarah di kelas X
Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Maryani, S.pd

sebagai responden kesembilan pada tanggal 5 Agustus 201 9:

HASIL WAWANCARA RESPONDEN KE-9

No Pertan Jawaban
Pendidikan terakhir Bapak/Ibu? Ibu lulusan SJ

tahun 1997
Sejarah IJNRI

2 apak/Ibu mengajar?Berapa lama B

sampat
22ta}or.n.

seJ

bih

Ibu sudah ar ak tahunmengaJ
1 997 lesekarang,

3

aran berbasis K-I3?

engikuti
pelatihan
Bapak/Ibu mpemah

atau penataran yan
dengan pelaksanaan

be

Pelatihan K-13
sebagai peserta.
pendamping.

sudah
lx

2x. lx
sebagai

4 menurut Bapak/Ibu
pelaksanaan

pembelajaran Sains Sosial dan
Eksakta yang memungkinkan untuk
dimasukkan penanaman nilai-nilai
karakter didalamnya?

Bagaimana
sebaiknya belajar kelompok bisa

membangkitkan semangat
kerjasama. Bahkan pada saat
up.rcara sesungguhnya kita lagi
belajar sejarah dan

Menurut ibu banyak cara. Lewat

arah karakter bisa

membangkitkan
nasionalisme.

semangat
Dengan belajar

I

berhubungan



gan peristiwa masa
lalu bisa terbentuk karakter anak.

dibentuk. Den

pembelajaran, BapaVlbu
menyiapkan rencana pelakasanaan
pembelaj aran (Rpp)?

belaj

I bu menya, RPP Tv anapkan pa
PRP proses aranpem

al

adi

emm buat bel aranpem adJ
terarah waktu an tersed av pun

nme efislen

Sebelum melaksanakan

mengambang. Adanya Rpp

karakter dalam rurnus.ur
pembelajaran, apa saja upaya
lalnnya yang Bapak/lbu lakukan
untuk meningkatkan antusias
belajar dan karakter siswa?

memasukkan nilai-nilaiSelain ng merangkul siswa lalu
memberikan contoh langsung
(dikarenakan di SMK siswa lebih
termotivasi pada pelajaran-
pelajaran produktif). Misalnya
mengenai manusia purba. Ada
srswa yang melempar kertas
(berarti dia manusia purba karena
menggunakar/merusak fasilitas
yang ada), ada juga siswa yang
suka berpindah-pindah duduk
(berarti dia manusia purba yang
nomaden). Terus dalam memberi
sanksi kepada siswa jangan

ti hati siswa.
sampai

Ibu seri

7 materi pembelaj aran sains
sosial pembentukan karakter siswa
bisa lercapai?

bi Seperti
u[Inva.

laj laj
hi

lsa.B S sa.angat bu
katakana sebe Dengan
be ar arah artln beSEJ ar masaya
lalu la aran d

8

pelaksanaan pembetajaran sains
sosial dan eksakta dalam
membentuk karakter siswa bisa

Sebatas waktu yang tersedi4

?
materinya. Tetapi kalau untuk

berbi
ecs ara waktu kalaukurang

cara arah 3seJ ( )am/tatap
Karena arah tuseJ banyak

karakter cuku
engan latar belakang

siswa (tamatan
SMP/lv1Ts/Pondok pesantren)?

Bagaimana d
pendidikan

(memberi contoh dengan
menyentuh langsung sisi

ki

aKal u urutmen buI ada usp
mlnusn lSab adiya.

J
M ssal SI s a anv c

als ta bhu unpemal degkan ngan
swaS1 berkarakter baikvang

kehid anak anupannya v mampu
secara ekonom kuran

5

akan

6

Dengan yang

muka).

9

motivasi.
Kadang



sebaliknya anak kurang mampu
bisa

10 Perbedaan individual
mengganggu pembentukan karakter
melalui pembelajaran sains sosial
dan eksakta?

slswa
berjaringan (siswa yang lebih
dahulu mengerti menjelaskan pada

lisrva yang kurang mengerti.
Misalnya dengan memberi
pertanyaan siapa yang tau arti
tanda di dahi hindu,/budha?
Diantara sekian siswa pasti ada
yang tau dan secara tidak langsung
akan menjelaskan ke guru dan
teman-temannya. Sebagai
motivasi, anak yang
berkemampuan lebih dipuji, tetapi
jangan pula menyudutkan anak

menggunakan sistem

yang kurang. Afiiny
individual anak tidak
malahan menjad

a perbedaan
mengganggu
i saling

Kalau ibu

l1
pembelajaran sains sosial ini baik,
menurut Bapak{bu faklor apa yang
mendukungnya?

Jika pembentukan karakter melalui Menurut ibu baik.
sejarah membentuk karakter
bangs4 maka dia akan banik juga
di keluarganya. Faktor-faktor
pendukung menurut ibu (l)
motivasi yang diberikan guru (2)
media-media pendukung, (3)
keluarga (yang utam4 karena
keluarga pasti mengajarkan
ketaatan). (4) lingkungan. (5)
teman bermain (akan membentuk
sikap bertanggungjawab. Misal
bermain petak umper jika kalah),
(6) sekolah (dengan peraturan-

a

Karema lewat

t2 Sosial dan Eksakta dan
Guru PAI beke{asama dalam

karakter siswa?

Ada ke{asama.Guru Sains



j. Wawancara dengan Bapak H. Raimon, M.pd selaku Kepala Sekolah di SMK

Negeri 7 Pekanbaru

Berikut hasil wawancaftr yang penulis lakukan dengan Bapak H. Raimon, M.pd

sebagai responden kesepuluh pada tanggal 25 Juli 201 9:

TIASIL WAWANCARA RESPONDEN KE-IO

Pertan

Bagaimana
mensupervisi
pembelajaran
eksakta?

cara Bapak dalam
guru saat

sains sosial dan

No
1 Cara Bapak mensupervisi adalah

supervisi langsung karena
supervisi itu wajib. Dimana setiap
semester supervisi dilakukan.
Bapak jrrga membentuk tim

untuk membantu bapaksup€rvlsr
dalam rvlsl

2 Bagaimana menurut penilaian
Bapak tentang kemampuan guru
dalam membelaj arkan sains sosial
dan eksakta?

Kalau menurut Bapak kemampuan
guru itu tidak hanya dilihat dari
penguasaan materi saja. Secara
materi, rata-rata guru sudah
menguasainya. Hanya saja pada
penguasaan kelas masih perlu
ditingkatkan, karena kadang dalam
satu kelas kadang ada sampai 36

slswa.
Bagaimana usaha sekolah untuk Berbagai upaya kita lakukan,

seperti pelatihan-pelatihan. Juga
pemberian saran langsung
gurunya semisal'tingkatkan

ke
lagi

kelasn d'.
4 Menurut Bapak apakah waktu yang

tersedia sudah cukup untuk
melaksanakan pembentukan
karakter dalam pem belaj aran sains
sosial dan eksakta?

5 Bagaimana usaha sekolah untuk
an u a bentukan

Banyak usaha yang dilakukan
Antam lain (1) di pagi hari guru

Jawaban

3

meningkatkan kemampuan guru?

Kalau menurut Bapak sudah
cukup. Mungkin dari penguasaan
kelaslah lagi diperhatikan
bagaimana waktu yang tersedia
mencukupi. Memeang pengu$aan
kelas itu yang masih kurang.
Apalagi jika guru tersebut masih
baru (kurang dari 3 tahun).



karalrer? bersalaman dengan siswa sebelum
masuk kelas, (2) bertemu di
jalan/di luar jam pelajaran juga
bersalaman (5S-senyum, salam,
sapa, sopan, santunT, (3) berdoa
bersama sebelum belajar, (4)
adarya kegiatan ROHIS, (5) wirid
pengajian dan ceramah agama di
hari juma'at, serta pemberian
nasehat-nasehat oleh guru.

k. Wawancara dengan Bapak Drs. Dwi Bowo Sukmono, MM selaku Kepala

Sekolah di SMK Negeri 5 Pekanbaru

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Drs. Dwi Bowo

Sukmono, MM sebagai responden kesebelas pada tanggal 3 1 Juli 201 9:

HASIL WAWAI\CARA RESPOhTDEN KE.II

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana cara Bapak dalam

mensupervisi guru saat
pembelajaran sains sosial dan
eksakta?

Kalau disini supervisinya
terjadwal. Dalam setahun
dilahrkan sebanyak 6 kali.
Supervisinya langsung dilakukan
oleh sendiri.

2 Bagaimana menurut penilaian
Bapak tentang kemampuan guru
dalam membelaj arkan sains sosial
dan eksakta?

Kalau kemampuan guru sudah
bagus ya. Guru sememangr.ya
telah berkompeten dibidangnya.
Hanya saja mungkin kuranpya
dari fasilitas dan sarana

3 Bagaimana usaha sekolah untuk
meningkatkan kemampuan guru?

Secara umum sekolah sangat
mendukung jika ada pelatihan-
pelatihan dari luar yang terkait
dengan pengembangan k-ualitas
guru. Kita dorong dan motivasi
untuk selalu ikut. Kalau dBri
sekolah ya seperti itu. Kalau
sekolah secara khusus yang
mengadakan pelatihan belum
p"-ah karena terikat dana.



kita belum ada.
4 enurut Bapak apakah waktu yang

tersedia sudah cukup untuk
melaksanakan pembenhrkan
karakter dalam pembelajaran sains
sosial dan eksakta?

M up, sangat cukup
sebelum ada K-13 pun tugas guru
itu tidak sekedar memberi materi
ajar saj4 tetapi juga bagaimana
siswa itu memiliki karakter yang
baik, disiplin, jujur, tidak
mencontek, tidak berkata

Cuk

kotor.

Karena

5 usaha sekolah unhrk
menopang upaya pembentukan
karakter?

Bagaimana

anak disambut oleh guru bidang
kesiswaan dan guru BK. Gr,ru dan
murid saling salam- salaman sambil
guru memberikan nasehat dan
motivasi.

Setiap

lahSeko m sekalendukung pada
bentukan karali:terPem lnl
sebe IUn ukmas kepagr ke las anak
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KEMENTERIAI\AGAMARI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUTTAN SYARIFKASIM RIAUPROGRAM PASCASARJANAl+I.*ll JL{lr^Jt ': ,11THE GRADUATE PROGRAMME

Alam at : Jl. KH. Ahmad Oahlan No. 94 Pekanbaru 28,129 PO.BOX. 1004Phone & Facs, (0761) B5BB3Z, Stte pps.uln-suska.ac.ld E-mall : pps@uin-suska.ac.id
UIN SUSKA RIAU

Nomor
Lamp.

Perihal

Pekanba ru, 15 J uli 2019
: 1630/Un.04/pps /pp.OO.g / ZOtg
: 1 berkas
: lzin Melakukan Kegiatan penelitian Tesis

Kepada Yth.
Kepala Dinas penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu pintu provinsi Riau
Di

Pekanbaru

Dengan hormat,

Nama
NIM
Program Pendidikan
Program Studi
Konsentrasi
Semester
Judul Tesis

Dalam rangka penulisan tesis, maka dimohon kesediaan Ba pak/lbu/Sau-dara
mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

untuk

: Dodi lrwandi
: 21591105934
: Magister (S2)

: Pendidikan Agama lslam
: Pendidikan Agama lslam
: Vlll (Delapan)
: Relevansi Tujuan pendidikan Nasional Dengan

Pembelajaran Sain Sosial Dan Eksakta Oaiam
Membentuk Karakter Siswa Menurut K_13 Di SMK Se_
Kota Pekanbaru

asalam
ektur,

.Dr Afriz IM MA
1.1r.

untuk merakukan peneritian sekarigus mengumpurkan data dan informasi yangdiperlukannya dari SMKN 5 dan SMKN 7 pekanbaru.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

I
Z

lP. 19591015 198903 1001

I

a



4,. PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTTGedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur RiauJl. Jenderal Sudirman No. 460 Telp 0761) 39119 Fax. (0261)39jlZ, PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id
Kode Pos : 2812

. EEtrauErlDasrNomor : 503/OpMPTSp/NON tZtN-RtSET/24438

032010

"f,13,[:0 
iliti^If snf U^H i,J'^m [, ;EI,.

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu pintu provinsi Riau, setelah membacasurat permohonan Riset 1an : . oirektur ;;;;; pascasarjana uiN--si"r" ni"r, rr.mor :1630/UN.04/pps/pp'00.9/2019 Tanggar rs lrii iorg'i"'nlan ,ni memuerrran rekomendasi kepada:

TENTANG

Dodi lrwandi
21591105934

PENDTDTKAN AGAIVIA TSLAM

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
S2

RELEVANSI TUJUAN P.ENDIDIKAN NASIONAL DENGANpEMBELAJARAN sArNS sosrAt DAN exsaxre Ja-r_eiiMEMBENTUKKARAKTER srswA MENURUT K-13 Dr smi sE_ iio-ia-i'ii<areanu
SMK NEGERI 5 PEKANBARU DAN SMK NEGERI 7 PEKANBARU

1. Nama

2. NIM / KTP

3. Program Studi
4. Konsentrasi

5. Jenjang

6. Judul Penelitian

Dengan ketentuan sebagai berikut:

'1 Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tetah ditetapkan.' :ffi:if-*:::::ilt:[?ffi:..,'" el,"oi,o,r""'ij"[,";uuir"ng,uns-.u'r,;;a 6 (enam) buran rerhituns murai

' 5:::f,?"XfiJ"lil"J[iiig:ilX1ffi1"i:*t memberikan kemudahan serta membantu kerancaran kesiatan

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di
Pada Tanggat

Pekanbaru
18 Juli 20'l I

DPMfite

Ditandstsng€nl Secar. Etektronik Melalui :
sr.rom tntoritlal lr$Eiem€n pelayanrn (SlMpEL)

DII{Ag PEXAITAf,AX IIOOAL DAN
PELAYAI{AN TERPADU SATU PINTU
PROVIIIEI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada yth :1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan potitik provinsi Riau di pekanbaru2. Kepala Dinas pendidikan provinsi Riau3 Direktur Program pascasarjana UIN Suska Riau di pekanbaru
1) Yang Bersangkutan



DINAS PENDIDIKAN
JALAN CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP 22552121553

PEKANBARU

Pekanbaru, p ? Jr,; 2g1g
No
Sifat
Lampiran
Hal

Nama
NIM
Program Studi
Konsentrasi
Jenjang
Alamat
Judul Penelitian

Tembusan:
Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau

8oo/Disdild1.3/201 e/ I I 4 2 Kepada
Yth. 1. Kepala SMKN 5 Pekanbaru

2. Kepala SMKN 7 Pekanbaru
di-

Pekanbaru

: Biasa

lzin Riset / Penelitian

Berkenaan dengan surat Rekome ndasi dari Dinas penanaman Modal dan pelayanan
Terpadu satu Pintu Provinsi Rlau Nomor : so3/DpMprsp/NoN lzlN-RlsErD443B
Tanggal 18 Juli 2019 Perihal Pelaksanaan lzin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

: DODI IRWANDI
:21591105934
: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
:52
:PEKANBARU
;RELEVANSI TUJUAN PENDIDIKAN NASIoNAL DENGAN

PEMBELAJARAN SAINS SOSIAL DAN EKSAKTA DALAM
MEMBENTUK KARAKTER SISWA MENURUT K-l3 DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN SE.KOTA PEKANBARU

: 1. SMK NEGERI 5 PEKANBARU
2. SMK NEGERI 7 PEKANBARU

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian

3. Adapun Surat lzin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih

PROVINSI RIAU
SEKRETARIS

UHENORA, SE
bi a

h
11i

D ri;rJ;,

AH

E
ulo
*

.t IA

P

tP. 19711209 200012 1 006

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

Lokasi Penelitian

An. KEPALA DINAS PENDTDTKAN

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah
ditetapkan dan memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan
kegiatan ini.



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJ.UR.UAN (SMK) NEGERI 7 PEKANBARUJalan : tGtL yos SLda6o KM. 8 Rumbai i.irir pJ;nbu_ io1'm, ZAzAZE-mail : sn*n7.r'@$nait. com \rJeb6ite : 
_enkn 

zrUi-peranUa ru.sO. ro ierp. tOiOri sqzc6, SqZq 1'42*.,78775n
NPSN : 10496502 NSS: 60120632160

4R

Yang bertanda tangan

menerangkan bahwa :

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420. 5/SMKN-01 lK4lz}tg lZ4Z

dibawah ini Kepala SMK Negeri 7 pekanbaru, dengan ini

Nama

NIM

Program Studi

Konsentrasi

Jenjang

ludul Penelitian

: Dodi Irwandi

: 21591105934

: Pendidikan Agama Islam

: Pendidikan Agama Islam

:52

: Relavansi Tujuan Pendidikan NAsional Dengan

Pembelajaran Sains Sosial dan Ekskta Dalam

Membentuk KaraKer Siswa Menurut K-13 Di

Sekolah Menengah Kejuruan Se-Kota

Pekanbaru

Nama diatas adalah benar telah selesai melaksanakan Riset / penelitian di SMK
Negeri 7 Pekanbaru.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.

nbaru, 29 Juli 2019
SMK Negeri 7 Pekanbaru

& Xqnil. Atrrdit !r XssiMat

. 19650919 198903 1006
ib,h(slvto\rpt{l/Evyru@O4 l\bfufisiO.O Td-&,',dgJtOT Jdt.aiz,t2 FHarEr ,. chi 1

[^,

@
l:ffi: ffiYXaX

.l



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MININGAH KIJURUN (SMK)NEGEU 5 PEKANBARU
Alamat : ll. KMI Yos Sudarso - Xel. Umban Sari - Xec. Rumbai pekanbaru
Email : smknspku@gmail.com Website : smknspekanbaru. sch.id
NSS :321096006005

Akreditasi A

Kode Pos | 28265
Telp./Fax i (0761) 52895
NPSN :10403984

t

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420.5/SMKN45 / VfiI-20r9 / KP / Gl

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 5 Pekanbr: -, dengan ini menerangkan bahwa :

1

Nama
NIM
Program Studi
Konsentrasi
Jenjang
|udul Penelitian

Dodi Irwandi
21,591105934
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam
32
Relevansi Tuiuan Pendidikan Nasional dengan
Pembelaiaran Sairs Sosial dan Eksakta dalam
Membentuk Karakter Siswa Menurut K-13 di SMK
Negeri 5 Pekanbaru

Bahwa nama tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian pada tanggal 23 |uli
s.d 15 Agustus 20L9 di SMK Negeri 5 Pekanba;'u.

Demikian surat keterangan
dipergrrnakan sebagaimana mestinya.

ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat

Pekanbaru, 28 Agustus 2019
5 Pekanbaru,

SMK NEG
PEKA

16 199103 1
,MM

:r
i

'? t .r. .)
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NAMA

NII"I

PROGRAM

PRODi

KONSENTRASI

KARTU KONTROL H ENGIKUTI SEMINAR TESIS/ DISE RTASI
PROGRAI'I PASCASARJANA UIH SULTAN SYARIF KASIM RIAU

, .POD-I IRUJA{JDI. .. .

21591r05*34
: P,ifc} ,rAfr)^NA
: l€dolDttqd 4€A!i!4 Ela!:t
: ..EtlD!9tKttl.l6tM4 IrL^q

JUDUL TESTS/ DISERTASI

Pekanbaru,

KET

i5

NBr 1. Kart! lni drba\r/a setiap ka| mengrkutr Seminar

rektu r,

!

Dr. H. Ilyas Husti, M,Ag
19611230 198903 1 002

rAsc

2. Sehnp mahasiswa wajib nr.nahadiri minimal L0 kali Seminar sebelum menjadi Peserta Seminar

NO PARAF
SEKRETARIS

1
fuqfl*h Retcfircc mc.r t Ya*l An
ttonverb4 fcrha&p llaf'l &taiar svuz

gro
S4iya,m

z
Caflrko

l

TGL/ HARI

13 Nor,tcmtff JoG
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lr.camuta

lsta,n
Sc-
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4

5 4.
Aznr'

fr,"y*
6

]3 rb\rlrnk a6$
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Pedt/rt"o kt"r, &hm

karirrr[' Sroa lWr A-tlq
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Akl^hful

?eftflth
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